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 ABSTRACT
 The research entitled "the efforts to develop result of studied throughCooperative Learning with jigsaw technique on hydrocarbons concept". Thepurpose of this research is to know the effectiveness of development resultstudied through cooperative learning strategies with a jigsaw-technique refers onhydrocarbons concept. This research was held on April until June 2009 atAnnajah Islamic Senior High School Petukangan, South Jakarta.
 The method used in this research is classroom action research with asample of class numbered 28 students taught by cooperative learning. The type ofresearch method is Classroom Action Research with two cycle phase (planning,acting, observing, and reflecting). The research instrument used is observationsheets, questionnaires, achievement test, and interviews of teachers and studentsto get information about the learning process. The statistic result show 72,25 ofstudent can complete first cycles with minimum score 50 for student mastery,while in the second cycle, 76,14 of student can fulfill the learning with 65 formastery minimum score. The activities of learning activity shown by students andteachers in this research. The result can be concluded that learning by usingcooperative learning with jigsaw technique can help students to develop thechemical learning outcomes of students.
 Keyword: Cooperative Learning, Jigsaw, and Hydrocarbon.
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ii
 ABSTRAK
 Penelitian berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MelaluiPembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw Pada Konsep Hidrokarbon.” Penelitianini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui strategipembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw pada konsep hidrokarbon.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2009 yang bertempat di MAAnnajah Petukangan, Jakarta Selatan.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakankelas dengan sampel berjumlah 28 siswa yang diajarkan dengan pembelajarankooperatif teknik Jigsaw. Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan terdiri daridua siklus penelitian dengan tahapan dalam tiap siklus meliputi perencanaan,pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan adalahlembar observasi, kuesioner, tes hasil belajar, dan hasil wawancara guru dansiswa. Dari hasil penelitian skripsi ini diperoleh bahwa hasil ketuntasan siswapada siklus I adalah 72,25 dengan nilai penguasaan minimal siswa sebesar 50.Sedangkan, pada siklus II diperoleh ketuntasan belajar sebesar mencapai 76,14dengan nilai penguasaan minimal siswa mencapai 65. Dari hasil tersebut dapatdisimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatifteknik Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa.
 Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, Hidrokarbon.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan merupakan permasalahan nasional yang sangat penting.
 Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
 Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) pendidikan adalah usaha sadar dan
 terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
 peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
 kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
 akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
 dan negara.1 Sedangkan menurut Tilaar bahwa pendidikan nasional dewasa ini
 mempunyai enam masalah pokok, yaitu: (1) menurunnya akhlak dan moral
 peserta didik; (2) pemerataan kesempatan belajar; (3) masih rendahnya
 efisiensi internal sistem pendidikan; (4) status kelembagaan; (5) manajemen
 yang tidak sejalan dengan pembangunan nasional; (6) sumber daya manusia
 yang belum profesional.2
 Untuk itu, berbagai usaha dilakukan oleh pemerintah sebagai
 penyelenggara sistem pendidikan nasional maupun sekolah-sekolah sebagai
 salah satu upaya meningkatkan dan melaksanakan sistem pendidikan nasional,
 antara lain pembaharuan kurikulum, pelaksanaan wajib belajar sembilan
 tahun, penataan organisasi dan manajemen pendidikan, pengadaan sarana dan
 prasarana yang lebih memadai, peningkatan kualitas dan pengembangan
 kompetensi guru, peningkatan cara belajar siswa aktif, penyempurnaan sistem,
 dan sebagainya. Akan tetapi, sampai saat ini usaha pemerintah hanya mampu
 meningkatkan kuantitas anak yang bersekolah, tetapi belum mampu
 meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini disebabkan karena usaha
 pembaharuan pendidikan masih dibelenggu oleh kerangka berfikir yang
 1Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2004), Edisi Revisi, hal. 1.
 2E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2004), Cet. VI, hal. 4.
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 mengaitkan beberapa aspek proses pendidikan secara kaku, baik menyangkut
 bahan pengajaran maupun proses belajar mengajar. Berhasil atau tidaknya
 pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
 belajar. Proses belajar mengajar adalah sebuah kegiatan yang integral (utuh
 terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai
 pengajar yang sedang mengajar.3 Kegiatan proses belajar mengajar selayaknya
 dipandang sebagai kegiatan sebuah sistem yang memproses input, yakni para
 siswa yang diharapkan terdorong untuk melakukan pembelajaran aneka ragam
 materi pelajaran yang disajikan di kelas. Hasil yang diharapkan dari proses
 belajar mengajar tersebut adalah output berupa para siswa yang telah
 mengalami perubahan positif baik dimensi ranah cipta, rasa, maupun
 karsanya, sehingga cita-cita mencetak sumber daya manusia yang berkualitas
 pun tercapai. Dalam kesatuan ini terjadi interaksi resiprokal, yaitu suasana
 yang bersifat pengajaran. Selain proses belajar mengajar, bahan pengajaran
 merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang
 peranan penting dalam membantu siswa mencapai kompetensi dasar dan
 standa kompetensi, sehingga bahan ajar seharusnya dirancang sedemikian rupa
 dengan memperhatikan jenis, ruang lingkup, urutan, dan perlakuannya.4
 Dengan demikian, materi pembelajaran perlu diidentifikasi dengan tepat
 sehingga akan memudahkan guru dalam menentukan pendekatan, penggunaan
 strategi dan metode, media, dan sistem penilaian. Rancangan pembelajaran
 yang tepat akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien,
 menarik, dan hasil belajar yang bermutu tinggi.
 Penelitian yang akan dilakukan bertempat di MA Annajah Petukangan
 Jakarta Selatan, yaitu salah satu sekolah yang menjadi tujuan utama para siswa
 yang berlokasi di daerah sekitarnya. Sebelum melaksanakan penelitian
 diadakan observasi sekolah, wawancara dengan siswa X-A MA Annajah tahun
 ajaran 2008/2009, dan wawancara dengan guru kimia. Dalam hal ini, peneliti
 memperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belajar kimia,
 3Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…, hal. 237.4Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan,
 (Jakarta: Gaung Persada Jakarta, 2007), cetakan pertama, hal. 10.
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 jarang melakukan kegiatan praktikum, guru lebih sering menggunakan metode
 ceramah yang monoton dalam pembelajaran kimia di kelas, dan hasil belajar
 kimia siswa masih belum sesuai dengan syarat ketuntasan belajar minimum
 sekolah. Mata pelajaran kimia di SMA maupun MA mempelajari segala
 sesuatu tentang zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran, salah satu
 materi pelajaran kimia adalah konsep hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan
 salah satu konsep dari ilmu kimia yang cukup syarat dan sulit dipahami siswa,
 karena mereka disamping harus bisa mengingat jenis-jenis senyawanya juga
 harus bisa mengenal struktur dasar/gugus fungsionalnya dan dapat menuliskan
 ataupun menggambarkan rumus struktur dari senyawanya. Untuk itu,
 diperlukan suatu metode dan strategi pengajaran yang dapat menumbuhkan
 dan menarik minat siswa untuk mempelajari materi-materi kimia di sekolah.
 Strategi pembelajaran merupakan hal yang penting dalam kegiatan
 belajar mengajar di kelas, karena dengan strategi pembelajaran yang tepat
 guru dapat menciptakan kondisi belajar yang dapat mendukung pencapaian
 tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah
 strategi pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran dengan kooperatif
 (kerja kelompok 2–4 orang siswa) sangat baik untuk membantu para siswa
 meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar, permasalahan individu siswa
 dapat diselesaikan bersama sehingga pembelajaran dapat dapat dipercepat.5
 Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk
 dapat membantu para siswa meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar dan
 menuntut siswa untuk dapat bertanggung jawab terhadap keberhasilan diri dan
 kelompok mereka adalah model pembelajaran koopertif teknik jigsaw. jigsaw
 adalah teknik pembelajaran kooperatif yang mana tiap siswa mendapat bagian
 atau tugas masing-masing dan saling berkaitan antara tugas yang satu dengan
 yang lain, jika tiap tugas siswa tersebut dianggap penting oleh tiap siswa maka
 metode ini akan berjalan dengan sangat efektif.
 5Mujibul Hasan Siddiqui, Technology in Higher Education, (New Delhi: A P HPublishing Corporation, 2004), hlm. 178.
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 B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
 Berdasarkan pelaksanaan observasi awal yang telah dilakukan dan
 mengacu kepada latar belakang di atas dapat diperoleh identifikasi masalah
 yang meliputi kondisi siswa, kondisi guru, dan kondisi pembelajaran sebagai
 berikut:
 1. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran;
 2. Adanya anggapan dari sebagian besar siswa bahwa pelajaran kimia sulit
 untuk dipelajari;
 3. Kesulitan dalam pencarian respon dari siswa sebagai bentuk pemahaman
 siswa terhadap materi yang disampaikan;
 4. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang mengaktifkan siswa;
 5. Interaksi pembelajaran cenderung searah dan dominasi pembelajaran
 dipegang oleh guru.
 Fokus penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi pusat
 perhatian. Fokus penelitian atau yang menjadi pusat perhatian dalam
 penelitian tindakan kelas ini adalah:
 1. Hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan hidrokarbon yang dapat
 diukur dengan menggunakan tes setiap akhir siklus.
 2. Kinerja guru dalam melakukan pembelajaran apakah sudah sesuai dengan
 rencana pembelajaran yang telah disusun.
 3. Proses pembelajaran yang berlangsung apakah sudah dapat menciptakan
 suasana pembelajaran yang aktif seperti yang direncanakan?
 C. Pembatasan Fokus Penelitian
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
 penelitian ini dibatasi pada:
 1. Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik jigsaw untuk
 meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pemebelajaran konsep
 hidrokarbon.
 2. Peningkatan penguasaan kimia siswa dengan menggunakan penerapan
 model pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
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 D. Perumusan Masalah Penelitian
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
 fokus penelitian yang telah peneliti uraikan di atas dapatlah dirumuskan:
 1. Apakah penggunaan strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep hidrokarbon?
 2. Apakah penerapan strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dapat
 meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas X-A MA Annajah Jakarta
 dalam mempelajari konsep hidrokarbon?
 3. Bagaimana tanggapan siswa kelas X-A MA Annajah Jakarta terhadap
 penerapan strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dalam
 pembelajaran konsep hidrokarbon?
 E. Tujuan Penelitian
 Tujuan dari penelitian adalah:
 1. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-A MA Annajah Jakarta pada
 konsep hidrokarbon.
 2. Meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas X-A MA Annajah Jakarta
 pada konsep hidrokarbon.
 3. Mengetahui tanggapan siswa kelas X-A MA Annajah Jakarta terhadap
 penerapan strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dalam
 pembelajaran konsep hidrokarbon.
 F. Kegunaan Hasil Penelitian
 Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah:
 1. Dapat dijadikan sebagai metode pengajaran alternatif, sehingga
 keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dapat meningkat dan siswa
 menjadi termotivasi dalam belajar.
 2. Meningkatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran dan
 meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat saat
 diskusi berlangsung serta melatih siswa untuk bekerja sama, sehingga
 siswa menjadi senang selama pembelajaran.
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 3. Dapat meningkatkan kompetensi yang ada pada diri siswa dan
 meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas.
 4. Mengoptimalisasikan potensi siswa sesuai dengan kecenderungan
 kecerdasan yang dimilikinya.
 5. Bagi sekolah, dapat memberikan wacana baru bagi sekolah untuk
 menerapkan metode pembelajaran yang lebih tepat.
 6. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan sebagai literatur untuk penelitian lebih
 lanjut.
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 BAB II
 DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA PIKIR, DAN PENGAJUAN
 HIPOTESIS TINDAKAN
 A. Deskripsi Teoritis
 1. Hakikat Hasil Belajar
 a. Konsep Belajar
 1) Pengertian Belajar
 Banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan
 belajar adalah mencari ilmu atau menuntut ilmu. Ada lagi yang
 secara lebih khusus mengartikan belajar adalah menyerap
 pengetahuan. Ini berarti bahwa orang mesti mengumpulkan fakta
 sebanyak-banyaknya.
 Belajar adalah “kata kunci (key term) yang vital dalam
 setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya
 tidak pernah ada pendidikan”.1 Menurut Morgan, bahwa belajar
 adalah perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
 terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman”.2
 Sedangkan Bell-Gredler menyatakan bahwa belajar merupakan
 proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka
 ragam competencies, skills, dan attitudes.3 Dengan demikian
 belajar yang efektif adalah melalui pengalaman. Dalam proses
 belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan objek belajar yang
 menggunakan semua alat inderanya.
 Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup
 manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-
 perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
 1Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2004), Cest. Ke-9, hal. 94.
 2M. Nagalim Purwanto. “Psikologi Pendidikan “(Bandung: Remaja Rosdakarya,2003), Cet. Ke-5, hal. 84.
 3Udin S. Winataputra, dkk., Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h. 15.
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 berkembang. Aktivitas dan prestasi manusia tidak lain adalah dari
 hasil belajar.
 Manusia terlahir sebagai makhluk yang lemah tidak mampu
 berbuat apa-apa serta tidak mengetahui apa-apa. Akan tetapi,
 melalui proses belajar dalam fase perkembangannya, manusia bisa
 menguasai berbagai skill (keterampilan) maupun pengetahuan.
 Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa belajar
 merupakan suatu usaha seseorang dengan menggunakan potensi
 yang dimilikinya untuk mengadakan perubahan baik fisik, mental
 dan juga tingkah laku yang harus didukung oleh lingkungannya.
 2) Ciri-ciri Belajar
 Belajar adalah proses perubahan dari belum mampu
 menjadi sudah mampu, terjadi dalam jangka waktu tertentu.
 Perubahan yang terjadi secara relatif bersifat menetap (permanent)
 dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ini nampak
 (immediate behavior), tetapi perilaku yang mungkin terjadi di masa
 mendatang (potential Behavior).
 Secara implisit, dapat diidentifikasi beberapa ciri perubahan
 yang merupakan perilaku belajar, diantaranya:
 a) Bahwa perubahan intensional, dalam arti pengalaman atau
 praktik atau latihan itu dengan sengaja dan disadari dilakukan
 dan bukan secara kebetulan.
 b) Bahwa perubahan itu positif, dalam arti sesuai seperti yang
 diharapkan (normative) atau kriteria keberhasilan (criteria of
 success).
 c) Bahwa perubahan itu efektif, dalam arti membawa pengaruh
 dan makna tertentu bagi pelajar itu relatif tetap dan setiap saat
 diperlukan dapat diproduksi dan dipergunakan.4
 4Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2004), Cet. Ke-9, hal. 116-118.
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 Belajar mencakup semua aspek mental psikologis manusia.
 Belajar menghasilkan perubahan tingkah laku baik positif maupun
 negatif. Belajar di sekolah diarahkan untuk memperoleh perilaku
 yang positif.
 Menurut Ngalim Purwanto tingkah laku yang mengalami
 perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian,
 baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian,
 pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan,
 kebiasaan, ataupun sikap.5
 Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu
 proses dan bukan suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung secara
 aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
 perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.
 3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
 Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah
 tingkah laku siswa, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya.
 Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
 siswa dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:
 a) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni
 keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.
 b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi
 lingkungan disekitar siswa.
 c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis
 upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
 digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
 materi-materi pelajaran.6
 Belajar sebagai suatu proses/aktivitas disyaratkan oleh
 banyak sekali hal/faktor yang mempengaruhi belajar, antara lain:
 5M. Ngalim Purwanto. “Psikologi Pendidikan …., hal. 85.6Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan…., hal. 132.
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 a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar dan ini dapat
 digolongkan menjadi 2 golongan yaitu: (1) faktor-faktor
 nonsosial dan (2) faktor-faktor sosial.
 b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, inipun dapat
 digolongkan menjadi 2 golongan yaitu: (1) faktor-faktor
 fisiologis dan (2) faktor-faktor psikologis.7
 Secara garis besar, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
 belajar siswa dibagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal siswa.
 Faktor internal siswa meliputi psikologis dan psikis siswa itu
 sendiri. Sedangkan, faktor eksternal siswa meliputi lingkungan di
 luar diri siswa.
 b. Konsep Hasil Belajar
 Hasil belajar atau achievement merupakan “realisasi atau
 pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang
 dimiliki seseorang”.8 Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat
 dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
 pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik.
 Transfer belajar berkenaan dengan adanya konsep yang telah
 diorganisasikan dalam struktur kognitif siswa. Transfer belajar dapat
 tercapai bila peserta didik berhasil menguasai pengetahuan dan
 keterampilan kimia untuk memecahkan persoalan baik peersoalan
 kimia maupun persoalan-persoalan lain dalam kehidupan ssehari-hari.
 Pengetahuan dan keterampilan tersebut diperoleh dari pengalaman
 belajar. Hal ini sesuai apa yang dikemukakan oleh Nana Sudjana
 bahwa kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia
 mengalami pengalaman belajar yang disebut hasil belajar.
 7Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),Cet. Ke- 11, hal. 233.
 8Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 102.
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 Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses pembelajaran
 yang optimal cenderung mewujudkan hasil yang berciri sebagai
 berikut:
 1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi
 belajar instrinsik pada diri siswa.
 2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.
 3) Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya.
 4) Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif).
 5) Kemampuan siswa untuk mengontrol/menilai dan mengendalikan
 dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun
 menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.9
 Adapun hasil belajar yang dimaksud disini adalah sesuatu yang
 diketahui, diperoleh atau didapat setelah melalui proses belajar, baik
 karena ada guru yang mengajar ataupun siswa sendiri yang
 memanfaatkan lingkungannya untuk belajar.
 Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil
 interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari
 dalam diri (faktor endogen) maupun dari luar diri (faktor eksogen)
 individu. Secara garis besar ada 2 macam faktor yang dapat
 mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu:
 1) Faktor endogen seperti minat belajar, kesehatan, perhatian,
 ketenangan jiwa waktu belajar, motivasi, kegairahan diri, cita-
 cita, kebugaran jasmani dan kepekaan alat-alat indera dalam
 belajar.
 2) Faktor eksogen seperti keadaan lingkungan sekolah belajar
 (suasana kelas), cuaca, letak sekolah, faktor interaksi sosial
 dengan teman sebangku dan interaksi peserta didik dengan
 pendidikannya.10
 9Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2001), hal. 56 – 57.
 10Aminuddun Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: UHAMKAPRESS, 2003), Cet. Ke-4, hal. 103.
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 Secara singkat dapat dikatakan bahwa hasil belajar berupa
 perolehan perubahan tingkah laku yang meliputi: pengamatan,
 pengenalan, pengertian, perbuatan, keterampilan, perasaan, minat dan
 bakat. Dalam dunia pendidikan hasil belajar digunakan sebagai
 pendorong bagi siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan
 teknologi yang berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan
 mutu pendidikan.
 2. Strategi Pembelajaran
 Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran merupakan
 rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode,
 pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan yang disusun untuk
 mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran.11 Menurut Dewi,
 strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan
 oleh perancang dalam menentukan tehnik penyampaian pesan,
 penentuan metode, penentuan media, alur isi pelajaran, dan interaksi
 antara pengajar dan peserta didik.12 Sementara, Gerlach dan Ely
 menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu pendekatan
 guru terhadap penggunaan informasi, mulai dari pemilihan sumber
 belajar sampai kepada menetapkan peranan siswa dalam
 pembelajaran.13
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa
 strategi pembelajaran adalah suatu pendekatan dalam
 mengorganisasikan komponen-komponen pembelajaran yang
 dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (hasil belajar).
 11Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), Cet. V, h. 126.
 12Dewi Salma Prawiradilagi, Prinsip Disain Pembelajaran, (Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2007), h. 37.
 13Robinson Situmorang, ”Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence (MI)Untuk Pencapaian Kompetensi Dalam Pembelajaran”, dalam Mozaik Teknologi Pendidikan,Edisi Pertama, Cetakan II, Maret 2007, hlm. 67.
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 3. Hakikat Pembelajaran Kooperatif
 a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
 Belajar secara kooperatif dikembangkan berdasarkan teori-teori
 belajar kognitif konstruktivis dan teori belajar sosial, karena
 pembelajaran kooperatif sangat efektif untuk memperbaiki hubungan
 antar suku dan etnik dalam kelas yang bersifat multikultural, dan
 hubungan antara siswa biasa dengan siswa penyandang cacat.14
 Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah
 siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
 berbeda.15 Dalam buku Cooperative Learning: Theory, Research, and
 practice disebutkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah
 satu metode mengajar dimana siswa dibentuk ke dalam kelompok kecil
 untuk membantu kelompok lainnya dan mampu berdiskusi dan
 mengajukan pendapat dengan kelompok lainnya sehingga setiap
 kelompok dapat mengerti pelajaran yang dipelajari.16
 Spencer mendefinisikan pembelajaran kooperatif seperti ini,
 cooperative learning is a successful teaching strategy in which small
 teams, each with students of different levels of ability, use a variety of
 learning activities to improve their understanding of a subject."17
 Pendapat Spencer ini dapat diartikan bahwa pembelajaran kooperatif
 didefinisikan sebagai strategi belajar dalam kelompok kecil, dimana
 siswa dalam kelompok mempunyai kemampuan yang berbeda,
 menggunakan berbagai kegiatan dalam belajar untuk meningkatkan
 pemahaman mereka.
 Menurut Killen dalam Yurni Suasti (2003:326) menyatakan
 bahwa cooperative learning merupakan suatu teknik instruksional dan
 14Soeparman Kardi dan Mohamad Nur, Pengantar Pada Pengajaran danPengelolaan Kelas, (Surabaya: UNESA, 2001), h. 15.
 15Yusuf, “Proses dan Hasil Belajar Biologi Melalui Pembelajaran Kooperatif(Jigsaw)”, dari: http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf., 08 Maret 2005.
 16Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Reseacrh, and Practice,(Massachusetts: A Simon & Schuster Company, 1995), p. 2
 17Spencer Kagan, “Cooperative Learning”, dari www.KaganOnline.com, 30 Maret2008.
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 filosofi pembelajaran yang berusaha meningkatkan kemampuan siswa
 untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, guna memaksimalkan
 kemampuan belajarnya, dan belajar dari temannya, serta memimpin
 dirinya."18
 Dari beberapa pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan
 bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu
 strategi pembelajaran aktif yang di dalamnya siswa dikelompokkan
 secara heterogen dan dituntut untuk saling bekerja sama dengan
 temannya, untuk memaksimalkan kemampuan belajarnya dan
 mencapai keberhasilan dalam belajar.
 b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
 Arends menyatakan pembelajaran kooperatif dicirikan sebagai
 berikut: struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif.19
 Selanjutnya Carrin mengemukakan beberapa ciri pembelajaran
 kooperatif sebagai berikut:
 1) Setiap anggota memiliki peran2) Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan
 juga teman-teman sekelompoknya4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan
 interpersonal kelompok5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan20
 Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran
 kooperatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Slavin (1995), yaitu
 penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu, dan
 kesempatan yang sama untuk berhasil21.
 18Yurni Suasti, dkk., “Upaya Peningkatan Kreativitas Siswa SMU PembangunanUNP Melalui Modifikasi Coopertaive Learning Model Jigsaw”, dalam Buletin Pembelajaran,No. 04 Tahun 26, Desember 2003, hlm. 326.
 19Darwin dan Suhermi, Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STADDalam Proses Pembelajaran IPA-FISIKA SLTP di Kecamatan Bangkinang Kab. KamparRiau, (Riau: Lembaga Penelitian Universitas Riau, 2000), h. 15.
 20Yusuf, “Proses dan Hasil Belajar Biologi Melalui Pembelajaran Kooperatif(Jigsaw)”, dari: http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf., 08 Maret 2005.
 21Yusuf, “Proses dan Hasil Belajar Biologi Melalui Pembelajaran Kooperatif(Jigsaw)”, dari: http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf., 08 Maret 2005.
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 Menurut Wina Sanjaya (2006: 239) dalam pembelajaran
 kooperatif ada empat unsur penting, yaitu: (1) adanya peserta dalam
 kelompok; (2) adanya aturan kelompok; (3) adanya upaya belajar
 setiap anggota kelompok; dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai.22
 Selanjutnya, dalam pembelajaran kooperatif terdapat pula lima
 unsur yang menurut Bennet ialah:
 1) Ketergantungan yang positif, artinya kelompok siswa saling
 tergantung satu sama lain.
 2) Akuntabilitas individual, artinya siswa selain bertanggung jawab
 secara bersama juga bertanggung jawab secara individu,
 mengembangkan potensi ide-ide yang pada dirinya.
 3) Interaksi tatap muka, artinya karena pembelajaran dilakukan dalam
 kelompok kecil interaksi dapat terjadi secara langsung satu sama
 lain.
 4) Menggunakan keterampilan sosial, yang merupakan bagian dari
 berfikir kritis untuk menilai, menginterpretasikan informasi yang
 diperolehnya, artinya siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
 interaksi seperti mengajukan pendapat, mendengarkan opini teman,
 menampilkan kepemimpinan, kompromi, klarifikasi untuk
 menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan
 kelompok.
 5) Processing, yang terjadi pada saat anggota kelompok
 mendiskusikan tingkat keberhasilan, dan efektivitas kerja sama
 yang telah yang telah dilakukan dalam hal tingkat pencapaian
 tujuan kelompok, bagaimana mereka bekerja sama, bagaimana
 mereka berlaku positif untuk memungkinkan setiap individu dan
 kelompok secara keseluruhan.23
 22Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran........, h. 241.23Yurni Suasti, dkk., “Upaya Peningkatan Kreativitas Siswa SMU Pembangunan
 UNP Melalui Modifikasi Coopertaive Learning Model Jigsaw”, dalam Buletin Pembelajaran,No. 04 Tahun 26, Desember 2003, hlm. 327.
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 Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif yaitu:
 1) Provide Objectives and Set
 Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 dan menerangkan kerangka pembelajaran
 2) Present Information
 Guru menyampaikan informasi kepada siswa.
 3) Organize student in learning teams
 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana kelompok dan
 membantu setiap kelompok melakukan perubahan yang efisien.
 4) Assist team work and study
 Guru membantu kelompok dalam usaha penanaman
 konsep.
 5) Test
 Guru mengevaluasi pengetahuan tentang materi yang
 diajarkan, baik berupa hasil presentasi kerja kelompok.
 6) Recognize achievement
 Guru medeteksi keberhasilan, baik keberhasilan individu
 maupun keberhasilan kelompok.
 c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
 Arronson menyebutkan kelebihan dari pembelajaran kooperatif
 bahwa "In the cooperative classroom, the students achieved success as
 a consequence of paying attention to their peers, asking good
 questions, helping each other, teaching each other, and helping each
 other teach". Jadi dalam kelas kooperatif para siswa mencapai sukses
 dari hasil kerja sama teman sejawat, membuat pertanyaan yang bagus,
 saling membantu satu sama lain, mengajarkan satu sama lain, dan
 membantu mengajarkan yang lain.24
 24Elliot Arronson, “Jigsaw”, diambil dari: http://www.jigsaw.org/steps.html, 28Maret 2008.
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 Kelebihan lain dalam pembelajaran kooperatif yaitu:
 1) Terjadinya hubungan saling menguntungkan di antara anggota
 kelompok yang melahirkan motivasi.
 2) mengembangkan semangat kerja kelompok dan semangat
 kebersamaan.
 3) menumbuhkan komunikasi yang efektif dan semangat kompetisi di
 antara anggota kelompok.25
 Kagan menyebutkan bahwa keuntungan dalam menggunakan
 cooperative learning (CL) yaitu:
 1) Mengembangkan pembelajaran siswa dan keberhasilan akademik
 2) Meningkatkan daya ingat siswa
 3) Meningkatkan kepuasan siswa dengan belajar dari pengalaman
 4) Membantu siswa untuk pengembangan kemampuan komunikasi
 siswa
 5) Mengembangkan kemampuan sosial siswa
 6) Mengembangkan rasa menghargai diri sendiri
 7) Membantu meningkatkan hubungan positif antar ras.26
 Keunggulan pembelajaran kooperatif lainnya disebutkan dalam
 buku Wina Sanjaya seperti berikut:
 1) Siswa tidak terlalu tergantung pada guru, menambah kepercayaankemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagaisumber dan belajar dari siswa lain.
 2) Dapat mengembangkan kemampuan dalam mengungkapkan idesecara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.
 3) Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadariketerbatasannya serta menerima segala perbedaan.
 4) Dapat membantu memberdayakan siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar.
 5) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial,mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang
 25Amali Putra, “Penerapan Model Pembelajaran Student Team AchievementDivisions dalam Pembelajaran Fisika”, dalam Buletin Pembelajaran, No. 04 Tahun 26,Desember 2003, hlm. 313.
 26Spencer Kagan, “Cooperative Learning”, dari www.KaganOnline.com, 30 Maret2008.
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 positif dengan yang lain, mengembangkan keterampilan mengaturwaktu, dan sikap positif terhadap sekolah.
 6) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide danpemahaman sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapatberpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan,karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab.
 7) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan infomasidan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (real).
 8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkanmotivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir27
 Adapun perbedaan pembelajaran kooperatif dibanding dengan
 pembelajaran tradisional dapat dilihat pada tabel berikut ini:
 Tabel 2.1 Perbedaan Pembelajaran Kooperatifdan Pembelajaran Tradisional28
 Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran Tradisional
 Kepemimpinan bersama Saling ketergantungan positif Keanggotaan yang heterogen Mempelajari keterampilan-
 keterampilan kooperatif Tanggung jawab terhadap
 hasil belajar seluruh anggotakelompok
 Menekankan pada tugas danhubungan kooperatif
 Ditunjang oleh guru Satu hasil kelompok Evaluasi kelompok
 Satu pimpinan Tidak ada saling
 ketergantungan Keanggotaan homogen Asumsi adanya keterampilan
 sosial Tanggung jawab terhadap
 hasil belajar sendiri Hanya menekankan pada
 tugas Diarahkan oleh guru Beberapa hasil individual Evaluasi individual
 Selain kelebihan, pembelajaran kooperatif juga mempunyai
 beberapa kelemahan yaitu sebagai berikut:
 1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas dan siswatidak belajar jika mereka di tempatkan dalam grup.
 2) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama denganyang lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswayang lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang
 27Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran …….., h. 249–250.28Koestantoniah, dkk., Penerapan Model Pembelajaran Terpadu IPA dan
 Matematika Dalam Kelompok Kooperatif Tipe STAD: Alternatif Untuk MeningkatkanKualitas Pembelajaran IPA dan Matematika Sekolah Dasar, (Semarang: Fakultas IlmuPendidkan Universitas Negeri Semarang, 2003), h. 13.
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 mampu merasa “minder” ditempatkan dalam satu grup dengansiswa yang lebih pandai. Siswa yang tekun merasa temannya yangkurang mampu hanya menumpang pada hasil jerih payahnya.
 3) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnyakarakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harusmenyesuaikan diri dengan kelompok.
 4) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atausecara adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaantersebut.29
 d. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif
 Ada banyak jenis pembelajaran kooperatif yang telah
 dikembangkan, namun yang secara garis besarnya terdiri dari empat
 jenis. Empat metode tersebut adalah sebagai berikut:30
 1) Learning Together, atau belajar bersama adalah metode
 pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa bekerja dalam
 kelompok-kelompok yang beranggotakan empat atau lima siswa
 heterogen dalam menangani tugas-tugas tertentu.
 2) The Social Family, adalah metode pembelajaran kooperatif yang
 terdiri dari enam jenis yaitu investigasi kelompok, bermain peran,
 penelitian yurispundensi, latihan laboratories, simulasi sosial dan
 penelitian sosial.
 3) Jigsaw, model jigsaw adalah metode pembelajaran kooperatif yang
 dilakukan dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam tim yang
 beranggotakan enam siswa, dalam mempelajari materi akademik
 terbagi menjadi sub-bab. Kemudian, anggota tim yang berbeda
 yang telah mempelajari sub-bab mereka. Kemudian siswa itu
 kembali ke tim asal mereka dan bergantian mengajar teman satu
 tim tentang sub-bab mereka.
 4) Student Team Learning (STL), metode pembelajaran yang
 dilakukan dengan menekankan penggunaan tujuan tim dan
 29Wahyu Widaningsih, dkk., “Cooperative Learning sebagai Model PembelajaranAlternatif untuk Meningkatkan Motivasi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika”, diambildari http://tpcommunity05.blogspot.com/2008/03/kel-3-cooperative-learning-sebagai_05.html,05 Maret 2008.
 30Sunismi, “Implikasi Belajar Kooperatif Dalam Pembelajaran Matematika”, dalamJurnal Pendidikan dan Pembelajaran, No. 1 Tahun 15, Februari 2002, hlm. 33-34.
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 kesuksesan tim yang hanya bisa dicapai jika semua anggota dari
 tim terlibat. Ada empat model metode STL, yaitu Team Games
 Tournament (TGT), Team Assisted Individualitation (TAI),
 Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan
 Student Team Achievement Divisions (STAD).
 Untuk dapat membedakan metode jigsaw dengan metode lain
 dalam cooperative learning dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Tabel 2.2 Jenis-jenis Metode Pembelajaran Kooperatif31
 MetodeTujuan
 Kelompok
 TanggungJawab
 Individu
 PersamaanKesempatanuntuk Sukses
 KompetisiTim
 TugasKhusus
 PenyesuaianIndividu
 Learning
 TogetherYa Kadang Tidak Tidak Tidak Tidak
 Student
 team
 learning
 Ya Ya Ya Kadang Tidak Tidak
 Jigsaw Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak
 The
 social
 family
 Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak
 e. Tujuan Pembelajaran Kooperatif dan Manfaatnya
 Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok
 tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan
 individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan
 dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana
 keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
 kelompoknya (Slavin, 1994).32
 31Robert E. Slavin, Cooperative Learning Theory, Research, and Practice,(Massachussetts: A Simon & Schuster Company, 1995), Second Edition, h. 120
 32Yusuf, “Proses dan Hasil Belajar Biologi Melalui Pembelajaran Kooperatif(Jigsaw)”, dari: http://www.damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf., 08 Maret 2005.
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 Ibrahim dkk mengatakan bahwa model pembelajaran
 kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan yaitu:
 1) Hasil belajar akademik
 Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan
 kinerja siswa dalam tugas akademik. Pengembang model ini telah
 menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah
 dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik dan
 perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
 2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
 Maksud dari penerimaan perbedaan individu yaitu
 penerimaan luas terhadap orang yang berbeda ras, budaya, kelas
 sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan. Jadi, dengan metode
 ini diharapkan siswa dapat bekerja sama dengan siswa lain yang
 berbeda dengannya.
 3) Pengembangan keterampilan sosial
 Dalam tujuan ini mengajarkan siswa untuk terampil dalam
 bekerja sama dan berkolaborasi. Keterampilan ini amat penting
 dimiliki dalam masyarakat dimana banyak orang kerja dan saling
 ketergantungan satu sama lain.33
 Hasil penelitian Linda Lungren dan Nur menunjukkan manfaatpembelajaran kooperatif antara lain sebagai berikut:1) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas2) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi3) Memperbaiki sikap terhadap IPA dan sekolah4) Memperbaiki kehadiran5) Angka putus sekolah menjadi rendah6) Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar7) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil8) Konflik antar pribadi berkurang9) Sikap apatis berkurang10) Pemahaman yang lebih mendalam11) Motivasi lebih besar12) Hasil belajar lebih tinggi13) Retensi lebih lama14) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi.34
 33Musilimin Ibrahim, dkk., Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA, 2001), h.7 – 9.
 34Musilimin Ibrahim. dkk., Pembelajaran …., h. 18 -19.
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 4. Jigsaw
 a. Pengertian Jigsaw
 Jigsaw, bermula dikembangkan oleh Elliot Aronson dan teman
 sejawatnya, merupakan contoh strategi yang bagus untuk eksplorasi
 bahan-bahan bacaan dengan banyak variasi dan menggunakan kelas
 yang heterogen35. Dalam instructional strategies online jigsaw
 didefinisikan sebagai berikut:
 Jigsaw is a cooperative learning strategy that enables eachstudent of a “home” group to specialize in one aspect of alearning unit. Students meet with members from other groupswho are assigned the same aspect, and after mastering thematerial, return to the “home” group and teach the material totheir group members.36
 Dari kutipan di atas jigsaw didefinisikan sebagai strategi
 pembelajaran kooperatif yang mengelompokkan siswa yang dalam
 kelompok tersebut masing-masing siswa mendapat satu topik khusus,
 yang kemudian siswa tersebut berdiskusi dengan siswa dari kelompok
 lain yang mempunyai topik yang sama sampai mereka memahami
 topik tersebut. Setelah itu mereka kembali ke kelompok asalnya dan
 mengajarkan topiknya kepada teman kelompoknya.
 Dalam bukunya Slavin mengemukakan, "Jigsaw is the one of
 the most flexible of the cooperative learning methods"37 Pendapat
 Slavin ini dapat diartikan bahwa jigsaw adalah salah satu metode
 pembelajaran kooperatif yang mudah disesuaikan.
 Sunismi mendefinisikan jigsaw adalah "metode pembelajaran
 kooperatif yang dilakukan dengan cara mengelompokkan siswa dalam
 35Heather Coffey, “Jigsaw”, dari http://www.learnnc.org/Ip/pages/4653, 20 Juni2009.
 36Instructional Strategies Online, dari http://olc.spsd.sk.ca/de/pd/instr/strats/jigsaw,20 Juni 2009.
 37Robert E. Slavin, Cooperative Learning Theory, Research, and Practice,(Massachussetts: A Simon & Schuster Company, 1995), Second Edition, h. 126
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 tim yang beranggotakan enam siswa, dalam mempelajari materi
 akademik terbagi menjadi sub-bab".38
 Dalam instructional strategies online dijelaskan langkah-
 langkah penerapan jigsaw sebagai berikut:
 1) Tiap siswa menerima bagian materi yang akan diperkenalkannya
 atau dibahas
 2) Siswa meninggalkan kelompok asal dan bergabung dalam
 kelompok ahli
 3) Kelompok ahli mendiskusikan materi dan menemukan gagasan
 untuk menjelaskannya pada teman kelompoknya di kelompok asal.
 4) Anggota kelompok ahli kembali pada kelompok asal dan
 mengajarkan bagian materi mereka dan mempelajari materi dari
 teman yang lain 39
 Dalam kelompok jigsaw setiap anggota mempunyai peranan
 penting dan bertanggung jawab atas satu bagian bahan yang harus
 dikuasainya untuk diajarkan kembali kepada kelompok asalnya. Untuk
 memudahkan dalam melaksanakan strategi ini terdapat sepuluh
 langkah yang mudah diikuti yaitu:
 1) Tentukan para siswa sekitar 5 atau 6 orang siswa ke dalam
 kelompok jigsaw. Setiap kelompok harus bermacam-macam yang
 berkenaan dengan jenis kelamin, suku, ras, dan kemampuan.
 2) Tunjuk satu siswa dari tiap kelompok sebagai ketua (leader)
 dengan syarat siswa tersebut harus berpandangan dewasa dalam
 kelompok.
 3) Tentukan bahan pelajaran ke dalam 5 atau 6 bagian.
 4) Berikan tiap siswa dalam kelompok tersebut satu bagian, dan
 yakinkan para siswa bahwa mereka berhubungan langsung dengan
 bagian yang lain dari mereka.
 38Sunismi, “Implikasi Belajar Kooperatif Dalam Pembelajaran Matematika”, dalamJurnal Pendidikan dan Pembelajaran, No. 1 Tahun 15, Februari 2002, hlm. 33.
 39Instructional Strategies Online, dari http://olc.spsd.sk.ca/de/pd/instr/strats/jigsaw,20 Juni 2009.
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 5) Berikan waktu kepada para siswa untuk mambaca bagian mereka
 dua kali yang menjadikan mereka terbiasa dengan hal tersebut.
 Mereka tidak perlu mengingat semuanya.
 6) Membentuk kelompok ahli sementara dengan menunjuk satu orang
 siswa dari masing-masing kelompok jigsaw dengan bagian
 (bahasan) yang sama. Berikan waktu kepada kelompok ahli
 tersebut untuk mendiskusikan pokok utama dari pembahasan
 mereka dan berlatih untuk mempresentasikan kepada kelompok
 jigsaw mereka masing-masing.
 7) Kembalikan para siswa kepada kelompok jigsaw mereka
 (kelompok asal).
 8) Mintalah kepada tiap siswa untuk menerangkan bagiannya kepada
 kelompok jigsaw mereka. Anjurkan kepada siswa lain pada
 kelompok jigsaw tersebut untuk bertanya dan meminta penjelasan.
 9) Mengamati setiap kelompok, jika terdapat masalah dalam
 kelompok (seperti dominasi kelompok oleh satu orang), dekatilah
 pada saat yang tepat. Yang pada akhirnya kelompok tersebut akan
 ditangani oleh ketuanya. Ketua dapat dilatih dengan membisikkan
 instruksi bagaimana cara mencampuri masalah tersebut, sampai
 ketua tersebut dapat mengatasinya.
 10) Diakhir pembahasan, berikan kuis kepada siswa tentang materi
 tersebut, jadi para siswa dengan cepat menyadari pembahasan, jadi
 pembahasan ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga berharga.40
 Kesepuluh langkah tersebut di atas dapat dikecilkan lagi
 menjadi tiga tahap yaitu:
 1) Tahap awal
 Setiap siswa ditempatkan dalam suatu kelompok kecil
 beranggotakan 3–5 orang (kelompok asal atau home group) dan
 40Elliot Arronson, “Jigsaw in 10 Easy Steps”, dari: http://www.jigsaw.org/steps.htm,20 Juni 2009.
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 siswa diberi kode nomor urut. Kemudian masing-masing siswa
 diberi bahan berupa topik umum.
 2) Tahap ahli
 Setelah kelompok asal terbentuk, siswa diroling untuk
 membentuk kelompok baru sesuai dengan topik yang
 dipertanggungjawabkan. Kelompok ini disebut kelompok ahli,
 selanjutnya dalam kelompok ahli ini mereka secara bersama-sama
 mendiskusikan topik yang diberikan sehingga menjadi ahli dalam
 topik tersebut.
 3) Tahap Serangkai
 Pada tahap ini peserta kelompok yang telah memiliki
 keahlian sesuai dengan topik yang mereka bahas di kelompok ahli,
 kembali ke kelompok semula (home group). Mereka bertanggung
 jawab untuk menyampaikan hasil diskusi yang telah mereka
 dapatkan kepada teman-temannya di kelompok asal.41
 Ilustrasi atau gambaran teknik jigsaw ini dapat dilihat pada
 gambar di bawah ini.
 Gambar 2.1 Ilustrasi Kelompok Jigsaw
 41Yurni Suasti, dkk., “Upaya Peningkatan Kreativitas Siswa SMU PembangunanUNP Melalui Modifikasi Coopertaive Learning Model Jigsaw”, dalam Buletin Pembelajaran,No. 04 Tahun 26, Desember 2003, hlm. 329.
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 Jadi, teknik jigsaw dapat didefinisikan sebagai metode
 pembelajaran berkelompok yang terdiri dari kelompok asal dan
 kelompok ahli dimana setiap anggota kelompok asal akan bergabung
 dalam kelompok-kelompok ahli sesuai dengan topik yang diberikan
 dari masing-masing anggota dari kelompok asal. Sehingga setiap
 anggota kelompok akan berperan aktif dalam kelompoknya.
 b. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw
 Elliot Aronson mengatakan keunggulan penerapan
 pembelajaran kooperatif teknik jigsaw adalah keefektifan dan efisien
 dalam mempelajari suatu materi, dan lebih penting lagi dalam
 prosesnya dapat mendorong siswa untuk mendengar, memakai waktu,
 dan menumbuhkan rasa empati terhadap pemberian tiap anggota
 kelompok yang bagiannya juga penting dalam mencapai tujuan. 42
 c. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw
 Selain kelebihan, pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw jugamempunyai beberapa kelemahan yaitu sebagai berikut:1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas dan siswa
 tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam grup.2) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan
 yang lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswayang lain dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurangmampu merasa minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswayang lebih pandai.
 3) Siswa yang tekun merasa temannya yang kurang mampu hanyamenumpang pada hasil jerih payahnya.
 4) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnyakarakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harusmenyesuaikan diri dengan kelompok.
 5) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atausecara adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaantersebut.
 6) Waktu yang digunakan akan lebih banyak, jika penggunaannyatidak terkontrol dan tidak tepat.43
 42Elliot Arronson, “Jigsaw in 10 Easy Steps”, dari: http://www.jigsaw.org/steps.htm,20 Juni 2009.
 43Wahyu Widaningsih, dkk., “Cooperative Learning sebagai Model PembelajaranAlternatif untuk Meningkatkan Motivasi Siswa pada Mata Pelajaran Matematika”, diambildari http://tpcommunity05.blogspot.com/2008/03/kel-3-cooperative-learning-sebagai_05.html,05 Maret 2008.
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 5. Hakikat Kimia
 Kimia adalah salah satu bidang ilmu yang tergolong ilmu
 pengetahuan alam (IPA) di samping fisika, geologi, astronomi, dan
 biologi. Akan tetapi, Kimia mengkhususkan diri pada struktur, susunan,
 sifat, dan perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan materi.
 Banyak pendapat yang muncul tentang pengertian kimia, dipandang dari
 pengetahuan dan pengalaman. Keenan dalam bukunya, kimia Untuk
 Universitas mengatakan bahwa kimia adalah ilmu yang mempelajari
 tentang bangun (struktur) materi dan perubahan-perubahan yang dialami
 materi dalam proses-proses alamiah maupun dalam eksperimen yang
 direncanakan.44 sedangkan menurut Balitbang Depdiknas, kimia
 merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan pada
 eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan
 bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang berkaitan dengan
 komposisi, struktur dan sifat tranformasi, dinamika, dan energitika zat.45
 Dari berbagai pendapat tentang pengertian kimia yang telah
 dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa kimia adalah ilmu yang
 mempelajari bahan penyusun suatu benda, reaksi-reaksi yang terjadi pada
 benda, serta perubahan-perubahan yang terjadi pada benda itu baik secara
 fisik maupun kimiawi.
 6. Konsep Senyawa Hidrokarbon
 Hidrokarbon adalah golongan senyawa karbon yang paling
 sederhana, hanya terdiri dari unsur karbon (C) dan hidrogen (H).
 Meskipun hanya terdiri atas dua jenis unsur, hidrokarbon merupakan suatu
 kelompok besar senyawa.46 Hidrokarbon merupakan senyawa karbon yang
 dipelajari di SMA/MA kelas X. Hidrokarbon digolongkan berdasarkan
 bentuk rantai karbon dan jenis ikatannya. Berdasarkan bentuk rantai
 44Keenan, Kimia untuk Universitas, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 7.45Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Kimia SMU dan MA, (Jakarta:
 Departemen Pendidikan Nasional, 2003), h. 7.46Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 106.

Page 45
                        

28
 karbonnya, hidrokarbon digolongkan ke dalam hidrokarbon alifatik dan
 alisiklik. Sedangkan berdasarkan jenis ikatannya hidrokarbon digolongkan
 kedalam hidrokarbon jenuh (ikatan tunggal) dan Hidrokarbon tak jenuh
 (Ikatan rangkap)
 Hidrokarbon merupakan salah satu konsep dari ilmu kimia yang
 cukup syarat dan sulit dipahami siswa karena mereka di samping harus
 bisa mengingat jenis-jenis senyawanya, juga harus bisa mengenal struktur
 dasar/gugus fungsionalnya dan dapat menuliskan ataupun menggambarkan
 rumus struktur dari senyawanya.
 Adapun indikator-indikator yang harus dicapai pada materi
 senyawa hidrokarbon adalah sebagai berikut:
 a. Menguji keberadaan unsur-unsur C, H, dan O dalam senyawa karbon.
 b. Menganalisis kekhasan atom karbon dalam senyawa karbon.
 c. Menjelaskan atom karbon dalam membentuk karboksida.
 d. Membedakan atom C primer, sekunder, tersier, dan kuarter.
 e. Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan
 dan tata namanya.
 f. Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan
 massa molekul relatifnya dan bentuk strukturnya.
 g. Menjelaskan konsep isomer dan penerapannya pada sifat senyawa
 hidrokarbon.
 h. Menuliskan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena, dan alkuna.
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 CnH2n+2
 KLASIFIKASI HIDROKARBON47
 Gambar 2.2 Peta Konsep Materi Senyawa Hidrokarbon.
 a. AlkanaAlkana adalah hidrokarbon alifatik jenuh. Alkana mempunyai
 rumus umum :
 47Budi Utami, dkk., Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat PerbukuanDepdiknas, 2009), hal. 170.
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 Tabel 2.3 Rumus Molekul dan Nama Alkanadengan Jumlah Atom C1 sampai dengan C10
 48
 n = jumlah atom C Rumus Molekul Nama Alkana
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 CH4
 C2H6
 C3H8
 C4H10
 C5H12
 C6H14
 C7H16
 C8H18
 C9H20
 C10H26
 Metana
 Etana
 Propana
 Butana
 Pentana
 Heksana
 Heptana
 Oktana
 Nonana
 Dekana
 1) AlkilGugus alkil adalah senyawa hidrokarbon yang kehilangan
 satu atom H sehingga rumus umum gugus alkil adalah:
 Contoh:
 Alkana Alkil
 CH4= Metana CH3 = Metil
 C2H6 = Etana C2H6 = Etil
 2) Sifat-sifat Alkanaa) Jika alkana dibakar sempurna akan menghasilkan gas CO2 dan
 uap air, tetapi jika tidak sempurna akan menghasilkan gas CO
 dan H2O.
 b) Pembakaran sempurna : CH4 + O2 CO2 + H2O
 c) Pembakaran tidak sempurna : CH4 + O2 CO + H2O
 d) Semakin banyak atom C yang dikandung, maka semakin tinggi
 titik didihnya. Alkana yang berantai lurus memiliki titik didih
 yang lebih tinggi daripada yang bercabang.
 48Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 109.
 CnH2n+1
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 e) Alkana memiliki kerapatan yang lebih rendah daripada air
 sehingga alkana, seperti minyak tanah selalu mengapung di
 permukaan air.
 f) Alkana sebagai senyawa nonpolar tidak larut dan tidak
 bercampur homogen dalam air.
 g) Golongan alkana paling sukar bereaksi dibanding dengan
 golongan senyawa organik lainnya. Semua ikatan antar atom
 dalam molekul alkana adalah ikatan tunggal (jenuh) sehingga
 tidak dapat mengalami reaksi adisi (penambahan atom lain).
 3) Tata Nama Alkanaa) Jika rantai C tidak bercabang, nama alkana sesuai jumlah atom
 C dan diberi awalan n-(normal).
 b) Jika rantai C bercabang :
 Tentukan rantai C terpanjang (utama) yang menjadi nama
 alkana
 Atom-atom C yang tidak terletak pada rantai utama
 merupakan cabang berupa gugus alkil.
 Beri nomor pada atom-atom C rantai utama sehingga atom
 C yang mengikat gugus alkil mendapat nomor terkecil
 (pemberian nomor dimulai dari atom C yang paling dekat
 dengan gugus alkil).
 c) Alkil-alkil yang sejenis digabungkan dengan awalan di (2), tri
 (3), tetra (4), dst.
 d) Penulisan urutan gugus alkil berdasarkan abjad. Con: Jika
 terdapat dua gugus yaitu metil (m) dan etil (e), urutan
 penulisannya dimulai dari etil, kemudian metil.
 e) Jika sebuah atom C pada rantai utama mengikat beberapa
 gugus yang sama atau berbeda maka penulisan nomor atom
 diulangi.
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 n-pentana
 Isopentana atau 2-metilbutana
 neopentana atau 2,2-dimetilpropana
 f) Jika terdapat 2 cabang dengan nomor yang sama dari kanan
 maupun kiri maka penomoran dipilih ke posisi yang banyak
 cabang/gugus alkilnya.
 4) Keisomeran AlkanaIsomer adalah senyawa-senyawa yang mempunyai rumus
 molekul (jumlah C) sama tetapi rumus strukturnya berbeda..
 Contoh:
 C5H12 mempunyai isomer:
 b. AlkenaAlkena adalah hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan ikatan
 rangkap dua. Alkena mempunyai rumus umum :
 Tabel 2.4 Rumus Molekul dan Nama Alkena denganJumlah Atom C2 sampai dengan C10
 49
 n = jumlah atom C Rumus Molekul Nama Alkana
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 C2H4
 C3H6
 C4H8
 C5H10
 C6H12
 C7H14
 C8H16
 C9H18
 C10H20
 Etena
 Propena
 Butena
 Pentena
 Heksena
 Heptena
 Oktena
 Nonena
 Dekena
 49Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 119.
 CnH2n
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 Cl
 1) Sifat-sifat Alkenaa) Titik leleh dan titik didih alkena meningkat seiring dengan
 bertambahnya atom C. Pada suhu kamar, suku-suku rendah
 berwujud gas, suku-suku sedang berwujud cair, dan suku-suku
 tinggi berwujud padat.
 b) Senyawa tak jenuh seperti alkena dapat mengalami reaksi
 adisi, yaitu pemutusan ikatan rangkap (tak jenuh) menjadi
 ikatan tunggal (jenuh) dengan cara mengikat atom-atom lain.
 Zat yang diikat biasanya adalah H2, halogen (F2,Cl2,Br2,I2).
 Contoh: H2C = CH2 + H2 H3C - CH3
 │H2C = CH – CH2 – CH2 + HCl H3C – CH – CH2 – CH3
 c) Alkena dapat mengalami polimerisasi yaitu penggabungan
 molekul-molekul sejenis menjadi molekul raksasa sehingga
 mempunyai rantai karbon yang sangat panjang yang disebut
 Polimer. Contohnya senyawa etena ketika dipolimerisasi
 menjadi polietena.
 2) Tata Nama Alkenaa) Nama alkena diturunkan dari nama alkana dengan jumlah atom
 C sama, dengan mengganti akhiran ana menjadi ena.
 b) Rantai utama dipilih rantai terpanjang yang mengandung ikatan
 rangkap.
 c) Penomoran dimulai bukan dari yang dekat dengan cabang,
 melainkan yang dekat dengan atom C ikatan rangkap. Untuk
 rantai lurus diawali dengan angka yang menunjukkan letak
 ikatan rangkap. Mis: 5-metil-1-heksena
 d) Jika rantai C bercabang :
 Tentukan rantai C terpanjang (utama) yang menjadi nama
 alkena.
 Atom-atom C yang tidak terletak pada rantai utama
 merupakan cabang berupa gugus alkil.
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 Beri nomor pada atom-atom C rantai utama sehingga atom
 C yang mengikat gugus alkil mendapat nomor terkecil
 (pemberian nomor dimulai dari atom C yang paling dekat
 dengan gugus alkil).
 e) Alkil-alkil yang sejenis digabungkan dengan awalan di (2), tri
 (3), tetra (4), dst.
 f) Penulisan urutan gugus alkil berdasarkan abjad.
 Contoh: Jika terdapat dua gugus yaitu metil (m) dan etil (e),
 urutan penulisannya dimulai dari etil, kemudian metil.
 g) Jika sebuah atom C pada rantai utama mengikat beberapa
 gugus yang sama atau berbeda, maka penulisan nomor atom
 diulangi.
 h) Jika terdapat 2 cabang dengan nomor yang sama dari kanan
 maupun kiri maka penomoran dipilih ke posisi yang banyak
 cabang/gugus alkilnya.
 i) Jika ada lebih dari 1 ikatan rangkap maka letak ikatan rangkap
 disebut jadi satu dan diberi awalan di = 2, tri = 3, dst di depan
 akhiran –ena.
 Contoh: 3-etil-5-metil-1,3-heksadiena.
 3) Keisomeran AlkenaIsomer adalah senyawa-senyawa yang mempunyai rumus
 molekul (jumlah C) sama, tetapi rumus strukturnya berbeda.
 Contoh:
 Butena (C4H8) mempunyai dua isomer.
 CH3 = CH2 – CH2 – CH3
 1-butenaCH3 – CH = CH – CH3
 2-butenaCH2 = C – CH3
 CH3
 2-metilpropena
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 CnH2n-2
 c. AlkunaAlkuna adalah hidrokarbon alifatik tak jenuh dengan ikatan
 rangkap tiga. Alkuna mempunyai rumus umum :
 Tabel 2.5 Rumus Molekul dan Nama Alkena denganJumlah Atom C2 sampai dengan C10
 50
 n = jumlah atom C Rumus Molekul Nama Alkana
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 C2H2
 C3H4
 C4H6
 C5H8
 C6H10
 C7H12
 C8H14
 C9H16
 C10H18
 Etuna
 Propuna
 Butuna
 Pentuna
 Heksuna
 Heptuna
 Oktuna
 Nonuna
 Dekuna
 1) Sifat-sifat Alkuna
 Sifat fisis alkuna hampir sama dengan alkana dan alkena,
 sedangkan sifat kimianya mirip dengan alkena. Untuk
 menjenuhkan ikatan rangkap alkuna dibutuhkan pereaksi dua kali
 lebih banyak dibandingkan dengan alkena.
 2) Tata Nama Alkuna
 a. Nama alkuna diturunkan dari nama alkana yang sesuai dengan
 mengganti akhiran ana menjadi una.
 b. Tata nama alkuna bercabang sama seperti pemberian nama
 alkena.
 50Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 123.

Page 53
                        

36
 3) Keisomeran Alkuna
 C4H6 mempunyai dua isomer, yaitu:
 1-butuna 2-butuna
 Senyawa karbon selama ini diajarkan melalui penyampaian yang
 umumnya bersifat hafalan terhadap kumpulan fakta, kumpulan berbagai
 senyawa kimia, kumpulan gugus fungsional dan kumpulan reaksi-reaksi
 kimia yang seakan tidak terbatas. Dengan demikian, materi yang cukup
 luas tersebut, menjadi beban tersendiri bagi siswa. Karena itulah
 pemahaman dan penguasaan siswa terhadap konsep ini menjadi cukup
 rendah.
 Dengan demikian, sangat diperlukan suatu kondisi belajar yang
 berkesan dan bermakna di kelas yang menjadikan siswa dapat menguasai
 konsep senyawa karbon tersebut dengan baik.
 B. Hasil Penelitian Yang Relevan
 Menurut Chan Kam-wing dalam makalahnya mengenai “Using
 ‘Jigsaw II’ in Teacher Education Programmes at the Hong Kong Institute of
 Education”, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kooperatif tipe Jigsaw II
 tidak hanya meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa, melainkan dapat
 mengembangkan kemampuan interpersonal siswa. Selain itu, dalam
 pelaksanaannya seorang guru harus menguasai pertanyaan yang diajukan
 siswa dan memberikan langkah-langkah dari Jigsaw II yang diterapkan di
 kelas.63 Sedangkan Yurni Suasti, dkk. dalam penelitiannya yang berjudul
 "Upaya Peningkatan Kreativitas Siswa SMU Pembangunan UNP Melalui
 Modifikasi Cooperative Learning Model Jigsaw" memberikan kesimpulan
 bahwa dengan metode cooperative learning model jigsaw ini kemampuan
 siswa dalam menjelaskan, bertanya, membagi tugas, kerja sama dan
 kepemimpinan terjadi peningkatan yang luar biasa.
 63Chan Kam-wing, “Using ‘Jigsaw II’ in Teacher Education Programmes,” (HongKong: Hong Kong Teachers’ Centre Journal, 2004), vol. 3, p. 96.
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 C. Kerangka Pikir
 Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri
 individu berkat adanya interaksi antar individu dan individu dengan
 lingkungannya. Belajar dalam kimia dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
 yang bersifat eksperimen guna mengungkap rahasia alam. Kunci pokok untuk
 memperoleh ukuran dan hasil belajar siswa sebagaimana yang terurai adalah
 mengetahui garis-garis indikator dikaitkan dengan jenis prestasi atau hasil
 belajar yang hendak diungkapkan atau diukur.
 Dalam menunjang keberhasilan belajar, penggunaan metode dan
 strategi yang dilaksanakan oleh guru merupakan salah satu faktor yang sangat
 penting karena dengan adanya strategi dan metode dapat mempengaruhi
 tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
 Hidrokarbon adalah golongan senyawa karbon yang paling sederhana,
 hanya terdiri dari unsur karbon (C) dan hidrogen (H). Meskipun hanya terdiri
 atas dua jenis unsur, hidrokarbon merupakan suatu kelompok besar senyawa.
 Hidrokarbon merupakan salah satu konsep dari ilmu kimia yang cukup syarat
 dan sulit dipahami siswa karena mereka di samping harus bisa mengingat
 jenis-jenis senyawanya, juga harus bisa mengenal struktur dasar/gugus
 fungsionalnya dan dapat menuliskan ataupun menggambarkan rumus struktur
 dari senyawanya. Dengan melihat konsep hidrokarbon yang cukup kompleks
 dan kesulitan yang dialami siswa pada konsep ini, maka dapat digunakan
 metode pembelajaran berkelompok yang menuntut siswa agar aktif dan
 bekerja sama dengan teman sesuai dengan kecerdasan yang mereka miliki.
 Untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut salah satu caranya adalah
 dengan menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, yang menuntut siswa
 untuk aktif dan bekerja sama dalam pemecahan suatu masalah. Salah satu
 strategi yang menuntut siswa aktif dan bekerja sama adalah metode
 pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 Metode ini dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk
 memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, meningkatkan keaktifan
 dan keterampilan serta sikap siswa. Dengan menggunakan metode ini
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 diharapkan siswa-siswi dalam mengikuti pelajaran kimia akan meningkatkan
 keaktifan siswa serta dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan.
 D. Pengajuan Hipotesis Tindakan
 Sebagai upaya untuk menemukan jawaban dalam penelitian ini penulis
 mengajukan hipotesis sebagai jawaban sementara dari masalah yang telah
 dirumuskan. Hipotesis merupakan dugaan yang sifatnya sementara dan dibuat
 berdasarkan fakta yang ada serta akan dibuktikan kebenarannya dalam sebuah
 penelitian. Oleh karena itu, penggunaan strategi kooperatif teknik Jigsaw
 dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Lokasi penelitian bertempat di Madrasah Aliyah Annajah yang
 beralamat di jalan ciledug raya petukangan selatan, Jakarta Selatan. Waktu
 penelitian berlangsung pada tanggal 03 April s/d 12 Juni 2009.
 B. Subjek Penelitian
 Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas X-A Madrasah Aliyah
 Annajah Pesanggrahan yang berjumlah 28 siswa, terdiri atas 12 laki-laki dan
 16 perempuan.
 C. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian
 B. Posisi peneliti dalam penelitian adalah sebagai guru. Peneliti
 dibantu oleh guru bidang studi sebagai observer, yang menyaksikan segala
 aktifitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
 D. Indikator Keberhasilan
 Penelitian ini dikatakan berhasil atau siswa dinyatakan mengalami
 peningkatan hasil belajar terhadap konsep hdirokarbon apabila mencapai
 indikator sebagai berikut:
 1. Penelitian ini dikatakan berhasil jika penguasaan siswa terhadap materi
 yang disampaikan mencapai ketuntasan belajar sebesar 75% dengan nilai
 minimal pembelajaran yang diperoleh siswa sebesar 65 .
 2. Terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa
 sebesar 80%.
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 E. Metode dan Rancangan Siklus Penelitian
 Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom
 action research) adapun pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan
 kooperatif teknik jigsaw. Perencanaan dilakukan dengan menggunakan siklus,
 masing-masing siklus terdiri dari observasi awal, perencanaan tindakan,
 pelaksanaan tindakan, observasi tindakan I, refleksi tindakan I, dan
 kesimpulan. Pada siklus kedua dapat dibuat revisi tindakan untuk tujuan yang
 belum tercapai pada siklus pertama dan siklus berikutnya.
 Adapun rancangan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
 1. Fokus Masalah
 Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui apakah dengan
 diterapkannya pembelajaran kooperatif melalui teknik jigsaw pada konsep
 hidrokarbon dapat meningkatkan pengusaan siswa terhadap materi
 tersebut. Selain itu, fokus masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya
 keaktifan siswa dalam pembelajaran, rendahnya hasil belajar siswa, dan
 situasi belajar yang tidak kondusif di kelas X-A Madrasah Aliyah
 Annajah.
 2. Solusi Masalah
 Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada
 konsep hidrokarbon dan penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada tiap
 pertemuan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-A
 MA Annajah Jakarta, mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran,
 melengkapi bahan ajar yang kurang, menciptakan suasana belajar yang
 kondusif, dan meningkatkan aktivitas guru dan siswa, serta membantu
 pencapaian ketuntasan belajar siswa pada konsep hidrokarbon.
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 Sikslus I
 Siklus II
 I
 Gambar 3.1. Rancangan Siklus Penelitian Tindakan
 F. Prosedur Penelitian
 Prosedur penelitian tindakan kelas pada penelitian ini terdiri dari dua
 siklus. Hal ini telah memenuhi persyaratan sesuai dengan pendapat Suyitno
 (2005: 3) yang menyatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas perlu ada
 siklus kegiatan sekurang-kurangnya dua siklus, dimana pada siklus kegiatan
 pembelajaran di mulai dari perencanaan, persiapan tindakan, pemantauan atau
 observasi, dan refleksi. Perencanaan pada kegiatan pembelajaran siklus I
 didasarkan pada identifikasi masalah yang ditemukan, apakah masalah
 tersebut terjadi karena kondisi pembelajaran siswa atau guru. Perencanaan
 tindakan untuk siklus II didasarkan pada hasil refleksi hasil belajar siswa pada
 kegiatan pembelajaran siklus I.
 1. Rancangan Tindakan
 Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk setiap siklus
 pembelajaran dalam prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
 berikut:
 Pra Penelitian Wawancara dengan guru Wawancara dengan siswa
 Pembelajaran kooperatifteknik jigsaw dengan caraPTK
 Tahap Pelaksanaan- Metode jigsaw
 Tahap PerancanaanTahap Observasi
 Tahap Perancanaan
 Tahap Observasi
 RefleksiTahap Pelaksanaan-Metode jigsaw
 RefleksiHasil Penelitian
 Memenuhi Indikator Tidak Diterima Siklus III
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 a. Tahap Perencanaan
 Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan rencana kegiatan
 sebagai berikut:
 1) Menyusun rencana pembelajaran sebagai acuan pelaksanaan proses
 pembelajaran. Rencana pembelajaran pada pertemuan kedua dan
 seterusnya disusun berdasarkan hasil analisis terhadap metode
 penelitian yang digunakan yang diberikan pada pertemuan
 sebelumnya.
 2) Menyusun lembar kerja siswa.
 3) Menyusun lembar observasi aktifitas siswa.
 4) Menyusun tes akhir siklus.
 b. Tahap Tindakan
 Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah
 disusun sebelumnya dengan rincian sebagai berikut:
 1) Peneliti menjelaskan prosedur pembelajaran teknik jigsaw yang
 akan diterapkan di dalam kelas.
 2) Peneliti menjelaskan kepada siswa apa yang harus dilakukan pada
 tahap ”cooperative”, tahap ”expert”, dan tahap ”empat serangkai”.
 3) Peneliti memotivasi siswa bahwa dengan kerja sama kelompok
 dapat menyelesaikan masalah.
 4) Peneliti membagikan kelompok belajar yang heterogen, terdiri dari
 3-4 orang.
 5) Siswa berkumpul ke dalam kelompok kecil yang telah dibentuk,
 setiap kelompok memilih satu orang sebagai ketua kelompok.
 6) Peneliti memberikan soal kepada siswa disertai ringkasan materi.
 7) Peneliti mengawasi dan mengarahkan agar jalannya kerja
 kooperatif berlangsung baik.
 8) Siswa yang menerima informasi/tugas yang sama dalam kelompok
 kooperatif yang heterogen, masing-masing berkumpul dan bekerja
 sama menyelesaikan tugas bersama siswa dari kelompok kooperatif
 lain. Kelompok disebut kelompok expert.
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 9) Guru mengawasi dan mengarahkan kepada siswa untuk aktif dalam
 tahap expert.
 10) Siswa kembali ke dalam kelompok kooperatif dan setiap anggota
 menginformasikan/mengajarkan informasi berupa materi dan tugas
 yang telah dikuasai.
 11) Setiap kelompok mengerjakan tugas kelompok.
 12) Peneliti bersama-sama mengevaluasi jawaban pertanyaan.
 13) Pada akhir pembelajaran peneliti membantu siswa untuk membuat
 simpulan materi pelajaran dan memberikan PR yang harus
 dikumpulkan dan akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
 14) Pada akhir siklus dilakukan tes akhir untuk mengetahui
 perkembangan siswa dalam bentuk obyektif tes. Hasil dari tes pada
 akhir siklus ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
 untuk tindakan berikutnya.
 Tindakan yang sama juga dilakukan pada siklus berikutnya.
 c. Tahap Observasi
 Pada tahap ini aktivitas peneliti dan siswa selama kegiatan
 pembelajaran berlangsung di pantau oleh guru mitra dengan
 menggunakan pedoman lembar observasi aktivitas peneliti dan
 aktivitas siswa.
 d. Tahap Refleksi
 Pada tahap ini data-data yang diperoleh dari tiap siklus dikumpulkan
 untuk dianalisis dan selanjutnya diadakan refleksi terhadap hasil
 analisis yang diperoleh sehingga dapat diketahui ada tidaknya
 peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan. Hasil belajar
 inilah yang nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan
 pelaksanaan siklus berikutnya.
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 2. Rincian Prosedur Penelitian
 a. Persiapan Penelitian
 Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas ini, maka seorang
 peneliti terlebih dahulu melakukan:
 1) Observasi awal kelas yang akan ditelilti sehingga peneliti akan
 dapat menemukan atau mengetahui permasalahan apa yang
 dihadapi guru di kelas yang berkaitan dengan hasil belajar siswa
 maupun proses belajar mengajar. Setelah mengetahui permasalahan
 yang timbul, maka peneliti dapat merencanakan suatu tindakan
 yang akan dilakukan dalam penelitian.
 2) Menyusun perangkat pembelajaran yang berupa rencana
 pembelajaran yang disusun sebagai PTK, bahan pengajaran yang
 akan diberikan, menyiapkan media pembelajaran, bahan tugas
 untuk siswa, kisi-kisi soal alat evaluasi, dan menyusun alat
 evaluasi.
 b. Pelaksanaan Penelitian
 Rincian pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:
 1) Siklus I
 a) Perencanaan
 Kegiatan yang dilakukan penelitian tindakan kelas ini adalah
 sebagai berikut:
 (1) Dokumentasi kondisional siswa yang meliputi jumlah
 siswa dalam kelas
 (2) Identifikasi masalah yang timbul berdasarkan hasil
 observasi awal peneliti terhadap kondisi siswa dan guru.
 (3) Perencanaan tindakan dengan kolaborasi antara guru,
 peneliti, dan observer yaitu pengembangan model
 pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 (4) Peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
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 (5) Peneliti menyusun lembar kegiatan siswa, lembar
 observasi, rencana pembelajaran, dan alat evaluasi akhir
 siklus.
 b) Pelaksanaan tindakan.
 (1) Pada awal pembelajaran peneliti memberikan motivasi dan
 apersepsi tentang senyawa hidrokarbon kepada siswa.
 (2) Melaksanakan pembelajaran dengan memberikan
 ringkasan materi mengenai hidrokarbon dan dilanjutkan
 dengan pemberian latihan soal untuk didiskusikan dalam
 kelompok.
 (3) Peneliti berkeliling ke tiap kelompok untuk memeriksa
 dan membantu siswa apabila menemui kesulitan dalam
 menyelesaikan soal latihan.
 (4) Secara acak peneliti menunjuk salah satu kelompok untuk
 menyajikan jawaban kelompoknya di depan kelas.
 (5) Peneliti bersama-sama dengan kelompok lain
 mengevaluasi jawaban soal latihan yang dikerjakan
 kelompok tersebut. Pada saat kegiatan ini peneliti
 memberikan kesempatan kepada siswa ataupun kelompok
 lain untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
 seperti bertanya, memberikan tanggapan atau
 mengungkapkan pendapatnya.
 (6) Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan tugas rumah
 dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
 c) Observasi
 Kegiatan observasi dilakukan untuk mengumpulkan data
 mengenai aktivitas belajar siswa maupun peneliti selama proses
 pembelajaran berlangsung dengan bantuan guru mitra ataupun
 rekan peneliti yang bertindak sebagai observer.
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 d) Refleksi
 Data yang diperoleh pada siklus I dikumpulkan untuk
 selanjutnya dianalisis dan kemudian diadakan refleksi terhadap
 hasil analisis yang diperoleh sehingga dapat diketahui apakah
 terjadi peningkatan hasil belajar setelah adanya tindakan.
 2) Siklus II
 a) Perencanaan
 Tahap perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan
 berdasarkan hasil refleksi tindakan pada siklus I. Perencanaan
 tindakan pada siklus II merupakan hasil perbaikan dari pelaksanaan
 tindakan dari siklus I. Adapun kegiatan perencanaan yang
 dilakukan pada siklus II adalah penyusunan rencana pembelajaran
 (RP) dan lembar kerja siswa.
 b) Pelaksanaan tindakan
 Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus II hampir sama
 dengan tindakan pada siklus I. Pada siklus II peneliti memberikan
 penjelasan mengenai materi alkena dan alkuna yang merupakan
 senyawa hidrokarbon tak jenuh. Peneliti memberikan latihan dan
 pekerjaan rumah kepada siswa untuk dibahas pada pertemuan
 selanjutnya.
 c) Observasi dan Refleksi
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sama persis dengan
 kegiatan pada siklus I. Data yang diperoleh dalam tahap observasi
 siklus II dikumpulkan untuk kemudian dilakukan analisis.
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 G. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
 dengan instrumen pengumpulan data berupa:
 1. Lembar wawancara analisis kebutuhan
 Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa. Pedoman
 wawancara kepada guru menitikberatkan pada tanggapan dan kesulitan
 guru dalam mengajarkan kimia serta hasil belajar kimia siswa. Sedangkan
 pedoman wawancara dengan siswa menitikberatkan pada pandangan siswa
 terhadap pelajaran kimia, dan kesulitan dalam mempelajari kimia
 khususnya materi hidrokarbon, serta saran siswa terhadap pembelajaran
 berikutnya.
 Tabel 3.1 Kisi-kisi Wawancara Guru
 No. Indikator
 1.
 Persiapan dalam Pembelajaran Kimia Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran. Kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan silabus
 yang telah ada.
 2.Pendekatan dan Metode Pembelajaran Kimia Penggunaan metode pembelajaran kimia di kelas. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 3.Sumber/bahan Ajar dalam Pembelajaran Kimia Penggunaan sumber atau bahan ajar yang lain pada pembelajaran
 kimia sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan.
 4.
 Hasil Belajar Siswa Keberhasilan penilaian terhadap pembelajaran kimia kelas X SMA. Perbandingan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia tahun
 ajaran sekarang dengan tahun ajaran yang lalu. Ketertarikan, motivasi, dan minat siswa terhadap pembelajaran
 kimia. Hasil belajar siswa pada konsep hidrokarbon tahun ajaran yang lalu.
 5.
 Kendala-kendala dalam Mengajar Berbagai macam kendala dalam pembelajaran kimia Kesulitan yang dihadapi siswa pada konsep kimia. Kesulitan dalam konsep hidrokarbon Jawaban dari kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia.
 6.Alokasi Waktu Pemberian waktu terhadap pembelajaran kimia di sekolah.
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 Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara Siswa
 No. Indikator
 1.Persepsi Siswa pada Materi Pelajaran KimiaKesulitan dalam memahami pelajaran kimia.Kesulitan memahami konsep hidrokarbon.
 2.
 Kesulitan-kesulitan dalam Pembelajaran KimiaBerbagai macam kesulitan dalam mempelajari kimia.Kesulitan dalam memahami materi kimia yang disebabkan
 penggunaan metode pembelajaran. Pemberian jawaban atas pertanyaan mengenai pembelajaran
 kimia.
 3.
 Pendekatan/Metode Mengajar Guru Penggunaan metode pembelajaran kimia di kelas. Pengaruh pendekatan pembelajaran kimia yang digunakan. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran kimia di kelas.
 4.Sumber Belajar Penggunaan sumber atau bahan ajar yang lain pada
 pembelajaran kimia sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan.
 5.
 Pembelajaran Berkelompok Penggunaan pembelajaran berkelompok pada mata pelajaran
 kimia. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 6.Diskusi dalam pengerjaan LKSBerdiskusi dalam pengerjaan LKS pada pembelajaran kimia.
 2. Kuesioner
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
 dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
 kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner diberikan di akhir siklus
 yaitu untuk menelaah perkembangan kemampuan dan proses pembelajaran
 kimia melalui penggunaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.

Page 66
                        

49
 Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Mengenai Pembelajaran KooperatifTeknik Jigsaw pada Konsep Hidrokarbon
 No. Indikator PernyataanTahap Awala.
 erasaan siswaterhadappelajarankimia.
 Saya senang dengan pelajaran kimia.Bagi saya, kimia adalah pelajaran yang
 menyenangkan. Saya selalu mengerjakan tugas kimia. Saya tidak pernah mengerjakan tugas kimia.Kimia tidak bermanfaat bagi kehidupan kita.
 1. b.embelajaranBerkelompok
 Saya menyukai belajar secara berkelompok. Saya terbantu dengan belajar secara
 berkelompok.Belajar berkelompok membuat saya bingung.Dengan belajar kelompok, membuat saya lebih
 paham dalam belajar kimia.Belajar berkelompok hanya membuat berisik.
 Tahap Ahlic.
 erasaan siswaterhadappenggunaanLKS/moduldalampembelajarankimia.
 LKS dapat membuat saya mudah memahamipelajaran kimia.
 Saya merasa kesulitan belajar kimia denganmenggunakan LKS
 Saya tidak suka dengan penggunaan LKSkimia.
 LKS hanya membuat saya bingung dalambelajar kimia.
 2.
 d.eaktifan siswa
 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikanguru dengan baik dan tepat waktu.
 Jika mendapat kesulitan belajar, saya selalubertanya kepada guru.
 Saya ikut berpartisipasi aktif dalam prosesdiskusi?
 3.
 Tahap Serangkaie.
 erasaan siswaterhadappembelajarankimia konsephidrokarbonmelaluistrategipembelajarankooperatifteknik jigsaw
 Pengetahuan dan pemahaman saya bertambahdengan pembelajaran kooperatif teknik jigsawpada konsep hidrokarbon.
 Saya lebih mudah mengingat isi bahasankonsep hidrokarbon dengan pembelajarankooperatif teknik jigsaw.
 Saya jadi semakin sulit memahami kimiadengan pembelajaran kooperatif teknik jigsawpada konsep hidrokarbon.
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 3. Lembar Observasi
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
 yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
 dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
 pengamatan dan ingatan. Pengamatan pembelajaran pada tiap siklus masih
 berorientasi pada aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran.
 Selain aktivitas, juga ada beberapa hal yang dilakukan pengamatan seperti,
 persiapan guru sebelum mengajar, media dan sumber yang digunakan.
 Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa MelaluiStrategi Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw pada Konsep Hidrokarbon
 No. Aspek yang diamati
 1.
 Tahap Awala. Ketika memulai pelajaranb. Guru memotivasi siswac. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
 2.
 Tahap Ahlid. Guru melaksanakan pembelajaran dengan urutan yang logis.e. Guru memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan
 dengan isi pelajaran.f. Siswa berkumpul dalam kelompok ahli.g. Guru mengklarifikasi petunjuk atau penjelasan bila siswa
 salah mengerti.h. Penggunaan respon dan pertanyaan siswa dalam
 pembelajaran.
 3.
 Tahap Serangkaii. Pengorganisasian siswa agar berpartisipasi aktifj. Kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajarank. Keterlibatan siswa dalam pembelajaranl. Membuat rangkuman pelajaranm. Melaksanakan tindak lanjut
 4.Kesan Umumn. Keefektifan pembelajarano. Penggunaan waktu belajar secara efisien
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 4. Tes kemampuan
 Tes kemampuan adalah metode pengumpulan data apabila peneliti
 akan melakukan perbandingan secara kuantitatif. Tes ini bertujuan untuk
 mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa mengenai materi
 setelah diberi panduan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Dengan
 menggunakan metode tes ini, maka peneliti akan dapat mengetahui apakah
 hasil belajar kimia siswa mengalami peningkatan sesuai dengan yang
 diharapkan oleh peneliti.
 Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus I
 Aspek kognitif ProporsiNo. IndikatorC1 C2 C3 C4 C5 C6 ∑ %
 1. Mengidentifikasikeberadaan unsur C, H,dan O dalam senyawakarbon.
 2, 7 1, 3, 4, 5, 6 - - - - 7 28
 2. Mendeskripsikankekhasan atom karbondalam senyawa karbon.
 8, 13,14
 9, 10, 11, 12 - - - - 7 28
 3. Membedakan atom Cprimer, sekunder, tersier,dan kuartener.
 -15, 16, 17,18, 19, 20,
 21- - - - 7 28
 4. Menggolongkan senyawahidrokarbon berdasarkankejenuhan ikatan dan tatanamanya.
 - 2422,
 23, 25- - - 4 16
 Jumlah 5 17 3 - - - 25 100
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 Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus II
 Aspek kognitif ProporsiNo. IndikatorC1 C2 C3 C4 C5 C6 ∑ %
 1. Memberi nama senyawadan menentukan rumusstruktur dari alkana,alkena, dan alkuna.
 - 1, 3, 4, 5, 6 2 - - - 6 24
 2. Menyimpulkan titik didihsenyawa hidrokarbondengan massa molekulrelatifnya dan strukturnya.
 - 9 7, 8 - - - 3 12
 3. Menentukan isomer strukturdan isomer geometri
 11, 10,12, - - 13 - 4 16
 4. Menentukan reaksisederhana pada senyawaalkana, alkena, daalkuna.
 15, 16 14 17, 18 - - - 5 20
 5. Mendeskripsikankegunaan senyawakarbon dalam kehidupansehari-hari.
 - -19,20
 - - 2 8
 6. Menentukan suatusenyawa karbon denganmemberikan beberapacontoh yang ada baikdari makhluk hidupmaupun benda mati.
 - 21, 22, 2523,24
 - - 5 20
 Jumlah 3 11 6 4 1 25 100
 Keterangan:C1 : Hafalan/ingatan C4 : AnalisisC2 : Pemahaman C5 : SintesisC3 : Penerapan C6 : Evaluasi
 Kemampuan-kemampuan yang termasuk domain kognitif oleh
 Bloom, dkk. dikategorikan lebih terinci secara hirarki ke dalam enam
 jenjang kemampuan, yakni6:
 a. Hafalan (C1)
 Jenjang hafalan (ingatan) meliputi kemampuan menyatakan
 kembali fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang lebih dipelajarinya.
 6Tonih Feronika dan Burhanuddin Milaman, Evaluasi Pendidikan Kimia (Modul).(Jakarta: Program Studi Pendidikan Kimia FITK, 2006), h. 5-8.
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 b. Pemahaman (C2)
 Jenjang pemahaman meliputi kemampuan menangkap arti dari
 informasi yang diterima, misalnya dapat menafsirkan bagan, diagram,
 atau grafik, menerjemahkan suatu pernyataan verbal ke dalam rumusan
 matematis atau sebaliknya, meramalkan berdasarkan kecenderungan
 tertentu (eksplorasi dan interpolasi) serta mengungkapkan suatu konsep
 atau prinsip dengan kata-kata sendiri.
 c. Penerapan (C3)
 Yang termasuk jenjang penerapan ialah kemampuan
 menggunakan prinsip, aturan, metode yang dipelajarinya pada situasi
 baru atau pada situasi konkrit.
 d. Analisis (C4)
 Jenjang analisis meliputi kemampuan-kemampuan menguraikan
 suatu informasi yang dihadapi menjadi komponen-komponennya
 sehingga struktur informasi serta hubungan antara komponen informasi
 tersebut menjadi jelas.
 e. Sintesis (C5)
 Yang termasuk jenjang sintesis ialah kemampuan untuk
 mengintegrasikan bagian-bagian yang terpisah-pisah menjadi suatu
 keseluruhan yang terpadu. Termasuk ke dalamnya kemampuan
 merencanakan eksperimen, menyusun karangan (laporan praktikum,
 artikel, rangkuman), menyusun cara baru untuk mengklasifikasikan
 objek-objek, peristiwa dan informasi lainnya.
 f. Evaluasi (C6)
 Kemampuan pada jenjang evaluasi ialah kemampuan untuk
 mempertimbangkan nilai suatu pernyataan, uraian, pekerjaan
 berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan.
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 Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian ini adalah:
 a. Aspek kognitif
 1) Meningkatnya rata-rata hasil belajar dengan menggunakan strategi
 pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 2) Adanya peningkatan hasil belajar kimia siswa pada konsep
 hidrokarbon berdasarkan ketuntasan belajar, yaitu ≥65,00.
 b. Aspek psikomotor
 1) Terciptanya kerjasama yang baik dalam melaksanakan tugas
 kelompok.
 2) Adanya keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan jigsaw.
 c. Aspek afektif
 1) Meningkatkan sikap positif siswa terhadap diri sendiri, teman, dan
 guru.
 2) Menumbuhkan sikap positif terhadap pelajaran kimia
 H. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan
 Adapun hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah peningkatan
 hasil belajar kimia siswa terutama pemahaman yang dimiliki siswa pada
 konsep hidrokarbon yang dapat terlihat dari kemampuan mereka untuk
 memecahkan permasalahan yang diberikan baik secara berkelompok maupun
 individual, terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dan kondusif, dan
 peningkatan aktivitas belajar mengajar di dalam kelas pada konsep
 hidrokarbon.
 I. Data dan Sumber Data
 Data untuk analisis kebutuhan terhadap proses pembelajaran diambil
 dari hasil wawancara dengan guru dan siswa. Data saat proses pembelajaran
 berlangsung diambil dari lembar observasi dan hasil kuisioner tiap akhir
 siklus. Sedangkan sumber data hasil belajar diperoleh dari hasil tes siswa yang
 diberikan sesudah pembelajaran.
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 J. Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan (Trusworthiness) Studi
 Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk tes kemampuan.
 Instrumen tes digunakan untuk mengukur penguasaan konsep (kemampuan
 kognitif) siswa dalam memahami materi. Tes diberikan dalam bentuk pilihan
 ganda yang memiliki lima pilihan jawaban (A, B, C, D, dan E). Jumlah butir
 soal adalah 50 item. Soal-soal yang diberikan diambil dari beberapa sumber
 dan diadaptasikan untuk tujuan penelitian ini. Sebelum soal-soal diujikan
 terlebih dahulu peneliti mengadakan uji validitas dan reliabilitas item soal.
 a. Uji Validitas
 Validitas dapat diartikan dengan ketepatan, kebenaran, kesahihan atau
 keabsahan. Cara yang digunakan untuk menentukan validitas adalah
 dengan menggunakan rumus teknik korelasi point biserial (rpbi)7. Korelasi
 point biserial ditentukan dengan persamaan sebagai berikut:
 Keterangan:
 rpbi = Koefisien korelasi point biserial.
 Mp = Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee.
 Mt = Skor rata-rata dari skor total.
 SDt= Deviasi standar dari skor total
 p = Proporsi responden yang menjawab betul terhadap
 butir item yang sedang diuji validitas itemnya.
 q = Proporsi responden yang menjawab salah terhadap
 butir item yang sedang diuji validitas itemnya (1 –
 p)
 Jika harga r < dari harga dalam tabel, maka korelasi tidak
 signifikan. Tetapi jika sebaliknya maka signifikan.
 7Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2005), h. 185
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 b. Uji Reliabilitas
 Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh dengan tes yang
 sama pada situasi yang berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukuran
 lainnya. Reliabilitas juga dinyatakan sebagai tingkat keajegan atau
 kemantapan dari hasil dua pengukuran terhadap hasil yang sama. Untuk uji
 reliabilitas item tes peneliti menggunakan rumus Kr -208. rumusnya
 sebagai berikut:
 2t
 ii2t
 11S
 qpS
 1n
 nr
 Keterangan:
 r11 = Koefisien reliabilitas tes
 n = Banyaknya Butir item
 pi = Proporsi responden yang menjawab dengan betul
 butir item yang bersangkutan.
 qi = Proporsi responden yang jawabannya salah, atau qi
 = 1- pi
 St2 = Varian total
 piqi = Jumlah dari hasil perkalian pi dengan qi.
 Apabila harga r11 dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf
 signifikan 5 % ternyata lebih besar, berarti instrument tersebut reliabel.
 c. Taraf kesukaran
 Setelah tes diuji reliabilitasnya data kembali diuji taraf
 kesukarannya. Taraf kesukaran adalah kemampuan tes dalam menjaring
 banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul.
 Pengujian taraf kesukaran tes ini bertujuan untuk mengetahui bermutu atau
 tidaknya butir-butir item tes hasil belajar. Rumus yang digunakan dalam
 pengujian ini sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh Dubois9, yaitu:
 8Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,…….., h. 252-2539Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
 Persada, 2005), h. 372
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 JS
 BP
 Keterangan:
 P = Angka indeks kesukaran
 B = Banyaknya responden yang dapat menjawab dengan betul
 terhadap butir item yang bersangkutan.
 JS = Jumlah responden yang mengikuti tes hasil belajar
 Kriteria indeks kesukaran :
 Kurang dari 0,30 = sukar
 0.30-0.70 = sedang
 Lebih 0.7 = mudah
 d. Daya pembeda
 Butir item juga diuji daya pembedanya. Daya pembeda item adalah
 kemampuan suatu butir item hasil belajar untuk dapat membedakan (=
 mendiskriminasi) antara responden yang berkemampuan tinggi dengan
 responden yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk
 daya pembeda item adalah sebagai berikut10:
 JB
 BB
 JA
 BADP
 Keterangan:
 DP = daya pembeda
 BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
 soal dengan benar
 BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang
 menjawab soal dengan benar
 JA = banyaknya peserta kelompok atas
 JB = banyaknya peserta kelompok bawah
 Klasifikasi daya pembeda :
 DP < 0.2 : buruk
 DP = 0.2–0.4 : cukup
 DP = 0.4–0.7 : baik
 DP = 0.7–1 : sangat baik
 10M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia,2001), h. 134.
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 K. Teknik Analisa Data
 Data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil kuisioner,
 wawancara, observasi pembelajaran, catatan lapangan, dan hasil belajar,
 kemudian dianalisis dengan cara dideskripsikan sebagai berikut: (1) Analisis
 hasil pengolahan data observasi dan wawancara, (2) Analisis proses tindakan
 yang terdiri dari perencanaan, melakukan tindakan, mengamati, dan
 merefleksi, (3) analisis hasil belajar dengan melihat kesulitan-kesulitan yang
 dialami oleh siswa; perubahan penguasaan konsep hidrokarbon, (4) Analisis
 pengolahan data kuisioner tiap siklus.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Temuan Hasil Penelitian dan Analisis Reflektif
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan analisis
 kebutuhan terhadap proses pembelajaran kimia di Madrasah Aliyah
 “ANNAJAH” Jakarta Selatan. Kemudian, menganalisis hasil penelitian yang
 dikelompokkan menjadi: (1) Analisis hasil pengolahan data observasi dan
 wawancara, (2) Analisis proses tindakan yang terdiri dari perencanaan,
 melakukan tindakan, mengamati, dan merefleksi, (3) analisis hasil belajar
 dengan melihat kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa; perubahan
 penguasaan konsep hidrokarbon, (4) Analisis pengolahan data kuisioner tiap
 siklus.
 1. Hasil Observasi dan Wawancara
 a. Observasi
 Kegiatan observasi awal dilakukan pada tanggal 13 Maret 2009,
 kegiatan ini untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran yang
 dilakukan oleh guru. Materi yang disampaikan adalah reaksi reduksi
 dan oksidasi. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan
 penilaiannya hanya dengan mengerjakan latihan-latihan pada lembar
 kerja siswa (LKS).
 Dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat terlihat bahwa
 dalam pembelajaran, guru tidak memperhatikan yang menjadi
 permasalahan yang siswa hadapi, sehingga siswa merasa kesulitan
 dalam memahami materi. Guru hanya melihat hasil nilai latihan LKS
 yang bagus, maka guru menganggap siswa sudah memahami materi
 yang diberikan. Padahal belum tentu hasil latihan LKS yang diperoleh
 merupakan hasil dari pekerjaan siswa itu sendiri. Selain itu, guru tidak
 mengetahui letak kesulitan yang siswa hadapi dalam memahami
 konsep kimia.
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 b. Wawancara
 1) Guru
 Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kimia yang
 mengajar di kelas X. Dari hasil wawancara tersebut didapat
 informasi sebagai berikut:
 Tabel 4.1 Hasil Wawancara dengan Guru
 No Indikator Pernyataan Guru
 1.
 Persiapan dalam PembelajaranKimia Pembuatan rencana
 pelaksanaan pembelajaran. Kesesuaian rencana
 pelaksanaan pembelajaran(RPP) dengan silabus yangtelah ada.
 Guru bidang studi menyampaikan konsep-konsep pelajaran dengan menggunakanrancangan pelaksanaan pembelajaran kimia.
 Dalam pembuatan RPP, guru mengacu padasilabus yang telah ada.
 2.
 Pendekatan dan MetodePembelajaran Kimia Penggunaan metode
 pembelajaran kimia di kelas. Penerapan strategi
 pembelajaran kooperatifteknik jigsaw.
 Guru bidang studi menggunakan pendekatanklasikal, yaitu metode konvensional.
 Guru tahu dan belum pernah menerapkanstrategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 3.
 Sumber/bahan Ajar dalamPembelajaran Kimia Penggunaan sumber atau
 bahan ajar yang lain padapembelajaran kimia sesuaidengan kompetensi yangditetapkan.
 Guru menggunakan buku pelajaran kimiakelas X SMA dan LKS.
 4.
 Hasil Belajar Siswa Keberhasilan penilaian
 terhadap pembelajaran kimiakelas X SMA.
 Perbandingan hasil belajarsiswa pada mata pelajarankimia tahun ajaran sekarangdengan tahun ajaran yang lalu.
 Ketertarikan, motivasi, danminat siswa terhadappembelajaran kimia.
 Hasil belajar siswa padakonsep hidrokarbon tahunajaran yang lalu.
 Hasil belajar siswa kelas X secara keseluruhankurang memuaskan, hal ini kemungkinanakibat dari kurangnya antusias dan motivasimereka untuk mempelajari kimia baik disekolah maupun di rumah.
 Untuk hasil belajar pada semester I sekarangini jika dibandingkan dengan semester I tahunlalu kurang memuaskan, masih ada beberapasiswa yang di bawah ketuntasan belajar yangmengacu pada standar nilai sekolah.
 Sebagian siswa tertarik dan termotivasi dalambeberapa materi kimia yang mereka anggapmudah.
 Mengenai konsep hidrokarbon di tahun lalumasih ada beberapa siswa yang mengalamikesulitan, sehingga nilai mereka di bawahKKM.

Page 78
                        

61
 No Indikator Pernyataan Guru
 5.
 Kendala-kendala dalamMengajar Berbagai macam kendala
 dalam pembelajaran kimia Kesulitan yang dihadapi siswa
 pada konsep kimia. Kesulitan dalam konsep
 hidrokarbon Jawaban dari kesulitan yang
 dihadapi dalam pembelajarankimia.
 Adapun kendala yang saya rasakan dalammengajar kimia adalah fasilitas sekolah dalampenggunaan laboratorium dan perpustakaanyang belum lengkap, sehingga siswa sulituntuk berkembang.
 Tidak semua siswa kelas X-A dan X-Bmengalami kesulitan dalam memahami konsepkimia. Ada sebagian siswa yang mengalamikesulitan dalam memahami konsep kimia.
 Ya, hal ini karena mereka baru mempelajarikimia. Terlebih konsep hidrokarbon yangbanyak aturan, langkah-langkah, danpenamaan.
 Tidak semua siswa kelas X-A dan X-Bbertanya pada guru pada saat mengalamikesulitan dalam memahami materi. Hal inidisebabkan oleh rasa malu dan tidak percayadiri siswa.
 6.
 Alokasi Waktu Pemberian waktu terhadap
 pembelajaran kimia disekolah.
 Waktu yang diberikan kurang bagi siswa kelasX mengingat pelajaran kimia yang sulit danbanyak langkah dalam pemecahan masalah.
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
 bahwa guru bidang studi kimia dalam menyampaikan konsep-
 konsep pelajaran menggunakan metode ceramah, sehingga minat
 dan motivasi siswa sangat kecil untuk mempelajari konsep-konsep
 kimia dan pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia
 kurang memuaskan.
 2) Siswa
 Wawancara dengan siswa dilakukan pada siswa kelas X-A
 untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap pembelajaran yang
 selama ini telah mereka lakukan. Dari hasil wawancara dengan
 beberapa orang siswa didapatkan data sebagai berikut:
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 Tabel 4.2 Hasil Wawancara dengan Siswa
 No Indikator Pernyataan Siswa
 1.
 Persepsi Siswa pada Materi PelajaranKimia Kesulitan dalam memahami
 pelajaran kimia. Kesulitan memahami konsep
 hidrokarbon.
 Sebagian besar dari mereka merasa kesulitandalam mempelajari konsep-konsep kimia.
 Sebagian kecil ia, hal ini karena belum diajarkandi kelas.
 2.
 Kesulitan-kesulitan dalamPembelajaran Kimia Berbagai macam kesulitan dalam
 mempelajari kimia. Kesulitan dalam memahami materi
 kimia yang disebabkan penggunaanmetode pembelajaran.
 Pemberian jawaban atas pertanyaanmengenai pembelajaran kimia.
 Mereka berpendapat bahwa penjelasan mengenaikonsep pelajaran kimia yang disampaikan olehguru bidang studi kurang jelas sehingga merekasulit untuk memahami konsep tersebut.
 Siswa juga merasa bosan dengan metode yangdigunakan oleh guru bidang studi dalammenyampaikan konsep pelajaran kimia.
 Sebagian besar siswa menjawab ya, namun hasilrespon yang diberikan masih saja membuatmereka belum mengerti.
 3.
 Pendekatan/Metode Mengajar Guru Penggunaan metode pembelajaran
 kimia di kelas. Pengaruh pendekatan pembelajaran
 kimia yang digunakan. Pengaruh penggunaan metode
 pembelajaran kimia di kelas.
 Sebagaian besar siswa menjawab metode ceramahdan praktikum yang sering digunakan oleh gurubidang studi.
 Sebagian besar siswa merasa belum karenasebelumnya proses pembelajaran selalu diawalioleh guru yang menerangkan dan kurangmemotivasi dalam pembelajaran kimia.
 Sebagain besar siswa merasa kurangmenyenangkan, hal ini karena guru yang selalumendominasi.
 4.
 Sumber Belajar Penggunaan sumber atau bahan
 ajar yang lain pada pembelajarankimia sesuai dengan kompetensiyang ditetapkan.
 Siswa menggunakan buku pelajaran kimia kelasX SMA dan LKS.
 5.
 Pembelajaran Berkelompok Penggunaan pembelajaran
 berkelompok pada mata pelajarankimia.
 Penggunaan strategi pembelajarankooperatif teknik jigsaw.
 Sebagian besar senang karena dapat salingmembantu jika mengalami kesulitan.
 Ada yang beranggapan bahwa pembagiankelompok kurang merata antara siswa yangpandai dan siswa yang kurang pandai.
 Beberapa belum terbiasa belajar kelompoksehingga masih malu untuk bertukarpikiran.
 Sebagian siswa merasa belum pernah gurumenggunakan belajar kelompok.
 Sebagian besar siswa tidak mengetahuipembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 6.Diskusi dalam pengerjaan LKS Berdiskusi dalam pengerjaan LKS
 pada pembelajaran kimia.
 Siswa senang karena bisa bertukar pikiran dalammengerjakan LKS.
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 Dari hasil wawancara diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
 siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran kimia,
 kurang termotivasi dan merasa bosan dengan penyampaian konsep
 kimia dengan metode ceramah. Selain itu, mereka juga senang
 apabila pembelajaran menggunakan strategi kooperatif/berkelompok.
 Berdasarkan data hasil analisis keadaan di atas, maka peneliti
 memandang perlu untuk menggunakan metode pembelajaran lain
 selain metode ceramah untuk membuat suasana belajar menjadi lebih
 menarik bagi siswa sehingga dapat membuat mereka termotivasi dan
 berminat untuk mempelajari mata pelajaran kimia dengan lebih
 antusias. Oleh karena itu, dengan penggunaan pembelajaran
 kooperatif teknik jigsaw diharapkan dapat meningkatkan penguasaan
 siswa terhadap konsep kimia khususnya materi hidrokarbon.
 2. Hasil tindakan
 Tindakan penelitian ini terdiri dari perencanaan, melaksanakan
 tindakan, mengamati, dan merefleksi. Tindakan dilaksanakan dalam 2
 siklus, sebagai berikut:
 a. Siklus I
 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Untuk siklus I terdiri
 dari 6 jam pelajaran atau 3 kali pertemuan (6 x 35 menit). Berikut ini
 akan diuraikan tahapan dalam siklus I:
 1) Perencanaan Tindakan
 Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti menyusun
 skenario untuk pembelajaran yang akan dijadikan sebagai pedoman
 dalam pembelajaran. Selanjutnya, disiapkan pembagian kelompok
 siswa. Pada tahap perencanaan ini juga disiapkan alat evaluasi, lembar
 observasi, kuesioner untuk siswa, dan menyiapkan alat instrumen
 pendukung, seperti: soal kelompok dan modul kelompok.
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 2) Pelaksanaan Tindakan
 Sesuai dengan apa yang sudah direncanakan siswa dibagi
 menjadi 7 kelompok kecil masing-masing kelompok terdiri dari 4
 orang. Menetapkam topik tertentu untuk tiap siswa pada masing-
 masing kelompok. Membagikan modul/ringkasan materi pembelajaran
 kepada tiap-tiap anggota kelompok untuk dibaca. Siswa disuruh
 membaca secara keseluruhan topik/materi dan mendalami topik
 tertentu sesuai dengan dengan topik apa yang menjadi tugasnya.
 Setelah ± 15 menit menyuruh siswa bergabung dengan kelompok ahli
 untuk topik yang sama. Menyuruh siswa berdiskusi dikelompok ahli
 selama ± 15 menit untuk masing-masing topik yang menjadi tanggung
 jawab mereka. Seterusnya menyuruh siswa kembali ke kelompok asal
 mereka pada tahap akhir setelah mereka menjadi ahli dengan topik-
 topik tertentu. Di kelompok asal mereka ditugaskan untuk
 menginformasikan kepada anggota kelompok tentang topik yang
 menjadi keahliannya. Pada tiap akhir pertemuan diberikan soal untuk
 dikerjakan bersama kelompok asal dan di akhir pertemuan ketiga
 (akhir siklus I) diadakan evaluasi berkaitan materi pelajaran pada tiga
 kali pertemuan yang sudah dilakukan.
 3) Observasi Tindakan
 Pelaksanaan observasi dilakukan untuk mengetahui
 ketercapaian pada setiap kegiatan pembelajaran dilaksanakan, baik
 pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas maupun diskusi
 kelompok. Kegiatan ini diamati oleh guru mitra maupun rekan peneliti
 yang bertindak sebagai pengamat. Secara umum, aktivitas guru dan
 siswa pada siklus I dan II terekam dalam lembar observasi aktivitas
 guru dan siswa.
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 a) Hasil Observasi
 Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru pada Siklus I
 No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
 1.
 Tahap Awala. Ketika memulai
 pelajaranb. Guru memotivasi
 siswac. Guru membagi
 siswa ke dalambeberapakelompok
 Guru dapat melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaranpada konsep hidrokarbon, yaitu dengan membawa sumberbelajar yang mudah dimanfaatkan, presensi kehadiran siswa,tersedianya media pembelajaran, dan menjelaskan pembelajarandengan strategi kooperatif teknik jigsaw.
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai konsephidrokarbon kepada siswa.
 memotivasi siswa dengan memberikan contoh mengenaihidrokarbon yang ada di sekitar lingkungan, seperti penggunaanpensil, membakar kayu, membakar sate, dan membakar garam.
 Sebagian besar siswa mengetahui teman sekelompok yangsudah dibagikan oleh guru sesuai dengan pengambilan data prapenelitian.
 Sebagian siswa tidak mengetahui letak/keberadaankelompoknya dalam susunan kelas.
 Sebagian besar siswa mendapatkan ringkasan materi besertalembar kerja siswa yang telah dibuat oleh guru bidang studi(peneliti).
 Setiap kelompok telah memilih ketua kelompok sebagaipertanggungjawaban kelompok yang telah diberikan.
 2.
 Tahap Ahlid. Guru
 melaksanakanpembelajarandengan urutanyang logis.
 e. Guru memberipetunjuk danpenjelasan yangberkaitan denganisi pelajaran.
 f. Siswa berkumpuldalam kelompokahli.
 g. Gurumengklarifikasipetunjuk ataupenjelasan bilasiswa salahmengerti.
 h. Penggunaanrespon danpertanyaan siswadalampembelajaran.
 Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan konsep secarasistematis sesuai dengan indikator dan rencana pelaksanaanpembelajaran.
 Sebagian siswa masih bingung melakukan apa yang harusmereka lakukan, meskipun pengarahan mengenai teknik jigsawsudah dijelaskan di awal pertemuan.
 Sebagian siswa masih bingung dengan topik (materi pelajaran)mana yang harus mereka kuasai dan menjadi tanggungjawabnya, padahal mereka telah dijelaskan ketika awalpertemuan.
 Guru (peneliti) harus berulang kali memberi penjelasan padasiswa tentang apa yang harus mereka lakukan.
 Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untukmembaca bagian mereka dua kali yang menjadikan merekaterbiasa dengan hal tersebut, sehingga mereka tidak perlumengingat semuanya.
 Siswa membentuk kelompok ahli dan memberikan kesempatankepada mereka untuk mendiskusikan tugas yang telah diberikanoleh guru (peneliti).
 Dalam pelaksanaan pembelajaran guru (peneliti) memberikanpetunjuk/klarifikasi terhadap siswa yang mengalami salahpengertian.
 Meminta respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran yangtelah dilakukan.
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 No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
 3.
 Tahap Serangkaii. Pengorganisasian
 siswa agarberpartisipasiaktif
 j. Kesempatansiswa untukberpartisipasidalampembelajaran
 k. Keterlibatansiswa dalampembelajaran
 l. Membuatrangkumanpelajaran
 m. Melaksanakantindak lanjut
 Setelah siswa berdiskusi mengenai tugas yang diberikan dikelompok ahli, guru memerintahkan untuk kembali kekelompok asal dan memberikan kesempatan kepada siswamendiskusikan hasil diskusi saat berada di kelompok ahli.
 Siswa diberikan kesempatan untuk mengisi lembar kerja siswayang telah diberikan guru.
 Sebagian siswa berpartisipasi aktif, yaitu dengan banyakmemberikan pertanyaan kepada siswa lain ataupun memberikanpenjelasan kepada teman kelompok dari materi yang belumdimengerti.
 Sebagian besar siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran padakonsep hidrokarbon.
 Guru tidak merangkum dan tidak menugaskan siswa untukmerangkum.
 Guru menyuruh untuk mempelajari kembali konsep hidrokarbonpada materi berikutnya.
 4.
 Kesan Umumn. Keefektifan
 pembelajarano. Penggunaan
 waktu belajarsecara efisien
 Tujuan pembelajaran belum tercapai hal ini disebabkan karenawaktu yang diberikan oleh pihak peneliti belum cukup terhadaptindakan-tindakan yang diberikan.
 Guru memulai pembelajaran tepat pada waktunya dan berakhirsesuai dengan waktu yang diberikan.
 Dari hasil observasi pengamatan terhadap nilai aktivitas kelompok
 yang ditunjukkan siswa pada siklus pertama ini adalah 68,3 – 78,3.
 Hasil tersebut sejalan dengan hasil pengamatan pembelajaran yakni
 pembelajaran berlangsung efektif dengan keterlibatan siswa yang
 cukup tinggi.
 4) Refleksi Tindakan
 Setelah dilakukan observasi terhadap aktifitas belajar siswa dalam
 proses pembelajaran, maka dilakukan refleksi. Refleksi bertujuan
 untuk mengidentifikasi hal-hal positif dan masalah-masalah yang
 muncul pada siklus pertama ini dan akan diperbaiki pada siklus kedua
 dengan memberikan perlakuan-perlakuan (treatment) tertentu.
 Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi dalam pelaksanaan
 siklus pertama ini dan alternatif perlakuan perlakuan (treatment) yang
 akan diterapkan pada siklus berikutnya adalah:
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 Tabel 4.4 Identifikasi Masalah dan Solusi pada Siklus I
 NoAspek yang
 diamatiPermasalahan Solusi Tindakan
 1.
 Tahap Awala. Ketika
 memulaipelajaran
 b. Gurumemotivasisiswa
 c. Gurumembagisiswa kedalambeberapakelompok
 Guru belum bisa mengkondisikankelas ketika mengecek daftarkehadiran siswa.
 Suara dan cara penyampaianbahasa yang guru gunakan dalammemotivasi kurang terdengaroleh siswa.
 Dalam pembagian kelompok,siswa mengetahui akan kelompokyang telah diberikan, tetapi tidaktahu teman kelompoknya.
 Sebagian siswa tidak mengetahuiletak/keberadaan kelompoknyadalam susunan kelas.
 Menginstruksikan kepada siswabahwa siapa saja yang tidakhadir.
 Pengontrolan suara danpenyampaian bahasa yang lebihterarah agar siswa lebihtermotivasi.
 Pemanggilan kembali anggota-anggota kelompok.
 Pengaturan posisi tiapkelompok dalam melaksanakanpembelajaran di kelas agar gurumudah dalam mengawasiseluruh kelompok selama prosespembelajaran berlangsung.
 2.
 Tahap Ahlid. Guru
 melaksanakanpembelajarandengan urutanyang logis.
 e. Guru memberipetunjuk danpenjelasanyang berkaitandengan isipelajaran.
 f. Siswaberkumpuldalamkelompokahli.
 g. Gurumengklarifikasi petunjukataupenjelasanbila siswasalahmengerti.
 h. Penggunaanrespon danpertanyaansiswa dalampembelajaran.
 Sebagian siswa masih bingungmelakukan apa yang harusmereka lakukan, meskipunpengarahan mengenai teknikjigsaw sudah dijelaskan di awalpertemuan.
 Sebagian siswa masih bingungdengan topik (materi pelajaran)mana yang harus mereka kuasaidan menjadi tanggung jawabnya,padahal mereka telah dijelaskanketika awal pertemuan.
 Guru memberikan kesempatankepada para siswa untukmembaca bagian mereka dua kaliyang menjadikan mereka terbiasadengan hal tersebut, sehinggamereka tidak perlu mengingatsemuanya.
 Siswa membentuk kelompok ahlidan memberikan kesempatankepada mereka untukmendiskusikan tugas yang telahdiberikan oleh guru (peneliti).
 Dalam pelaksanaan pembelajaranguru (peneliti) memberikanpetunjuk/klarifikasi terhadapsiswa yang mengalami salahpengertian.
 Guru menekankan kembalikepada siswa danmemerintahkan untuk mencatatteknik jigsaw di buku mereka.
 Guru membagi materi pelajaransatu minggu sebelumpembelajaran dimulai.
 Meminta siswa untuk membawamateri pada saat pelajarankimia.
 Guru mengingatkan siswa akanwaktu yang diberikan.
 Guru mengingat-kan siswa akanwaktu yang diberikan.
 Guru mengawasi jalannyadiskusi.
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 NoAspek yang
 diamatiPermasalahan Solusi Tindakan
 3.
 Tahap Serangkaii. Pengorganisa-
 sian siswaagarberpartisipasiaktif
 j. Kesempatansiswa untukberpartisipasidalampembelajaran
 k. Keterlibatansiswa dalampembelajaran
 l. Membuatrangkumanpelajaran
 m. Melaksanakantindak lanjut
 Setelah siswa berdiskusimengenai tugas yang diberikan dikelompok ahli, gurumemerintahkan untuk kembali kekelompok asal dan memberikankesempatan kepada siswamendiskusikan hasil diskusi saatberada di kelompok ahli.
 Siswa diberikan kesempatanuntuk mengisi lembar kerja siswayang telah diberikan guru.
 Siswa tidak merangkum dantidak menugaskan siswa untukmerangkum.
 Guru mengingatkan siswa akanwaktu yang diberikan.
 Guru mengawasi jalannyadiskusi.
 Membimbing siswa untukmemberikan kesimpulanterhadap hasil diskusi.
 Guru menyampaiakankesimpulan sebagai penguatankepada siswa terhadap materiyang telah mereka pelajari.
 4.
 Kesan Umumn. Keefektifan
 pembelajarano. Penggunaan
 waktu belajarsecara efisien
 ujuan pembelajaran belumtercapai hal ini disebabkan karenawaktu yang diberikan oleh pihakpeneliti belum cukup terhadaptindakan-tindakan yangdiberikan.
 Guru lebih menekankan kepadasiswa untuk memanfaatkanwaktu yang diberikan.
 Guru meminta observer untukdiingatkan agar keefktifan dapatdilaksanakan.
 b. Siklus II
 1) Perencanaan Tindakan
 Pada siklus II ini sub bab yang dipelajari adalah mengenai
 Alkana, alkena, dan Alkuna. Pembelajaran siklus II ini dilakukan
 berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan pada siklus I.
 Pembelajaran siklus II ini peneliti mencoba untuk melakukan
 perbaikan-perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti:
 a) Memberikan latihan soal kepada mereka untuk dikerjakan di rumah
 supaya mereka dapat mengulang pelajaran yang telah diberikan.
 b) Membimbing siswa untuk berkonsentrasi terhadap konsep yang
 sedang dipelajari.
 c) Membimbing siswa untuk dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran
 dan diskusi.
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 d) Mengoptimalkan waktu yang diberikan dalam diskusi di kelompok
 asal maupun kelompok ahli.
 e) Membimbing siswa untuk dapat memberikan kesimpulan terhadap
 hasil pembelajaran yang telah mereka lakukan
 f) Mengoptimalkan kerjasama mereka dalam memecahkan soal-soal
 yang diberikan dalam kelompok
 g) Penyampaian tujuan serta kesimpulan dalam pembelajaran.
 2) Pelaksanaan Tindakan
 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II mengacu pada
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan.
 Prinsip pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini hampir sama
 dengan siklus I, tetapi peneliti lebih menekankan pemberian soal,
 menegaskan kepada siswa terhadap waktu yang diberikan untuk setiap
 kegiatan, dan pembagian modul kelompok serta pembagian topik-
 topik untuk masing-masing siswa satu minggu sebelum kegiatan
 belajar mengajar terlaksana.
 3) Observasi Tindakan
 a) Hasil Observasi
 Hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar pada
 siklus kedua ini (pertemuan 4 dan 6) memperlihatkan jalannya
 pelaksanaan penerapan model Jigsaw ini sudah berjalan dengan
 lancar. Siswa sudah mengerti dengan langkah-langkah dan tugas-
 tugas yang harus mereka lakukan. Lancarnya pelaksanaan dengan
 kegiatan pembelajaran dikarenakan mereka sudah mengenal proses
 dan tahapan model Jigsaw dari tiga kali pertemuan pada siklus
 pertama.
 Adapun hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan guru
 secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.5.
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 Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru pada Siklus II
 No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
 1.
 Tahap Awala. Ketika memulai
 pelajaranb. Guru memotivasi
 siswac. Guru membagi
 siswa ke dalambeberapakelompok
 Guru dapat melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaranpada konsep hidrokarbon, yaitu dengan membawa sumberbelajar yang mudah dimanfaatkan, menanyakan siapa saja siswayang tidak hadir, tersedianya media pembelajaran, danmenjelaskan pembelajaran dengan strategi kooperatif teknikjigsaw.
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai konsephidrokarbon kepada siswa.
 Memotivasi siswa dengan memberikan contoh mengenaihidrokarbon yang ada di sekitar lingkungan, seperti penggunaanpensil, membakar kayu, dan membakar sate disertai suara yangkeras agar siswa mendengar semua.
 Sebagian besar siswa mengetahui teman sekelompok yangsudah dibagikan oleh guru sesuai dengan pengambilan data prapenelitian.
 Sebagian siswa sudah mengetahui letak/keberadaankelompoknya dalam susunan kelas.
 Sebagian besar siswa mendapatkan ringkasan materi besertalembar kerja siswa yang telah dibuat oleh guru bidang studi(peneliti).
 Setiap kelompok telah memilih ketua kelompok sebagaipertanggungjawaban kelompok yang telah diberikan.
 2.
 Tahap Ahlid. Guru
 melaksanakanpembelajarandengan urutanyang logis.
 e. Guru memberipetunjuk danpenjelasan yangberkaitan denganisi pelajaran.
 f. Siswa berkumpuldalam kelompokahli.
 g. Gurumengklarifikasipetunjuk ataupenjelasan bilasiswa salahmengerti.
 h. Penggunaanrespon danpertanyaan siswadalampembelajaran.
 Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan konsep secarasistematis sesuai dengan indikator dan rencana pelaksanaanpembelajaran.
 Sebagian besar siswa melakukan apa yang harus merekalakukan, sesuai langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatifteknik jigsaw.
 Sebagian besar siswa sudah mengetahui topik (materi pelajaran)yang harus mereka kuasai dan menjadi tanggung jawabnya.
 Sudah tidak ada lagi guru (peneliti) memberi penjelasan padasiswa tentang apa yang harus mereka lakukan.
 Guru masih memberikan kesempatan kepada para siswa untukmembaca bagian mereka dua kali yang menjadikan merekaterbiasa dengan hal tersebut, sehingga mereka tidak perlumengingat semuanya.
 Siswa membentuk kelompok ahli dan memberikan kesempatankepada mereka untuk mendiskusikan tugas yang telah diberikanoleh guru (peneliti).
 Dalam pelaksanaan pembelajaran guru (peneliti) memberikanpetunjuk/klarifikasi terhadap siswa yang mengalami salahpengertian.
 Meminta respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran yangtelah dilakukan.
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 No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
 3.
 Tahap Serangkaii. Pengorganisasian
 siswa agarberpartisipasiaktif
 j. Kesempatansiswa untukberpartisipasidalampembelajaran
 k. Keterlibatansiswa dalampembelajaran
 l. Membuatrangkumanpelajaran
 m. Melaksanakantindak lanjut
 Setelah siswa berdiskusi mengenai tugas yang diberikan dikelompok ahli, guru memerintahkan untuk kembali kekelompok asal dan memberikan kesempatan kepada siswamendiskusikan hasil diskusi saat berada di kelompok ahli.
 Siswa sangat antusias mengisi lembar kerja siswa yang telahdiberikan guru.
 Sebagian besar siswa berpartisipasi aktif, yaitu dengan banyakmemberikan pertanyaan kepada siswa lain ataupun memberikanpenjelasan kepada teman kelompok dari materi yang belumdimengerti.
 Sebagian besar siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran padakonsep hidrokarbon.
 Setiap kelompok dapat membuat rangkuman dari tugas yangdiberikan oleh guru.
 Guru membuat rangkuman secara keseluruhan daripembelajaran kimia.
 4.
 Kesan Umumn. Keefektifan
 pembelajarano. Penggunaan
 waktu belajarsecara efisien
 Tujuan pembelajaran sudah tercapai, pembelajaran lancar, dansuasana pembelajaran terkendali.
 Guru memulai pembelajaran tepat pada waktunya dan berakhirsesuai dengan waktu yang diberikan.
 Adapun nilai aktivitas kelompok yang diperoleh siswa pada siklus
 kedua ini mengalami peningkatan menjadi 78,8 – 84,3. Hasil-hasil
 observasi yang diuraikan merupakan pengaruh dari perlakuan yang
 diberikan sebagai hasil refleksi pada siklus sebelumnya.
 4) Refleksi Tindakan
 Berdasarkan pembahasan dari hasil temuan penelitian yang
 telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa hasil pembelajaran dengan
 menggunakan model Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman serta
 aktivitas pembelajaran guru dan siswa disekolah.
 Dari hasil analisis pelaksanaan siklus II, didapatkan bahwa:
 a) Pemahaman siswa pada materi alkena dan alkuna meningkat.
 b) Jalannya tahapan-tahapan dalam proses belajar mengajar lancar dan
 siswa taat waktu dalam pelaksanaan setiap tahapan.
 c) Hasil belajar siswa telah mencapai indikator yang telah ditetapkan
 oleh peneliti
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 d) Siswa lebih aktif dalam pelaksanaan diskusi baik dengan kelompok
 asal dan kelompok ahli.
 3. Hasil Belajar
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia
 siswa melalui strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada konsep
 hidrokarbon. Adapun hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I
 secara lengkap ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut.
 Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Evaluasi Siklus I
 FrekuensiNo.
 RentangNilai/Interval
 Kelas
 TitikTengah
 BatasBawah
 BatasAtas Absolut Relatif (%)
 1. 53 – 58 55,5 52,5 58,5 2 72. 59 – 64 61,5 58,5 64,5 2 73. 65 – 70 67,5 64,5 70,5 11 404. 71 – 76 73,5 70,5 86,5 4 145. 77 – 82 79,5 76,5 82,5 7 256. 83 – 88 85,5 82,5 88,5 2 7
 Jumlah 28 100Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa terdapat 4 orang siswa
 (14%) yang mendapat nilai kurang dari 65 atau memiliki nilai 53–64.
 Terdapat 11 orang siswa (40%) dengan nilai 65–70, 4 orang siswa (14%)
 mendapat nilai 71–76. 7 orang siswa (25%) mendapat nilai 82 orang siswa
 (7%) mendapat nilai 83–88. Hal ini berarti hasil ketuntasan siswa tersebut
 masih belum mencapai indikator dan belum mencapai penguasaan
 minimal siswa yang ditetapkan oleh peneliti sebesar 65. Oleh karena itu,
 perlu dilakukan siklus lanjutan (siklus II).
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 Sedangkan,hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II secara
 lengkap ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut:
 Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Evaluasi Siklus IIFrekuensi
 No.Rentang
 Nilai/IntervalKelas
 TitikTengah
 (X)
 BatasBawah
 BatasAtas Absolut
 Relatif(%)
 1. 65 – 69 67 64,5 69,5 4 142. 70 – 74 72 69,5 74,5 6 213. 75 – 79 77 74,5 79,5 9 324. 80 – 84 82 79,5 84,5 5 185. 85 – 89 87 84,5 89,5 3 116. 90 – 94 92 89,5 94,5 1 4
 Jumlah 28 100Berdasarkan data tabel di atas terlihat adanya peningkatan nilai
 yang diperoleh siswa, yaitu sudah tidak adanya siswa yang mendapat nilai
 bawah 65. Terdapat 4 orang (14%) siswa yang mendapat nilai 65–69.
 Terdapat 6 orang siswa (21%) mendapat nilai 70–74, 9 orang siswa (32%)
 memperoleh nilai 75–79, 5 orang siswa (18%) yang mendapat nilai 80–84,
 3 orang siswa (11%) yang mendapat 85–89, dan 1 orang siswa (4%)
 mendapat 90–94. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil ketuntasan siswa
 pada tabel 4.7 tersebut telah mencapai indikator yang ditetapkan oleh
 peneliti yaitu siswa tuntas menjalani pembelajaran dengan nilai
 penguasaan minimal sebesar 65.
 Sementara itu, berdasarkan data yang diperoleh maka dapat
 dideskripsikan bahwa hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran
 kooperatif teknik jigsaw adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
 NilaiDeskripsi
 Siklus I Siklus IIMaksimal 88 94Minimal 53 65Rata-rata 72,25 76,14Median 66,64 75,22Modus 67,9 77,1
 Standar Deviasi 7,9 6,54
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
 peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Adapun nilai rata-
 rata hasil pencapaian siswa pada siklus I sebesar 72,25, sedangkan pada
 siklus II menjadi 76,14. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi
 pembelajaran kooperatif teknik jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar
 siswa pada pembelajaran kimia konsep hidrokarbon.
 4. Hasil Kuesioner
 Keberhasilan tindakan yang telah dilakukan diperkuat hasil
 kuesioner akhir siklus. Adapun tanggapan siswa selama mengikuti
 kegiatan pembelajaran pada siklus I:
 Tabel 4.9 Hasil Kuesioner Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw
 JumlahPernyataan
 Persentase (%)No. Indikator Pernyataan
 SiklusI
 SiklusII
 SiklusI
 SiklusII
 Saya senang denganpelajaran kimia.
 18 24 64 85
 Bagi saya, kimia adalahpelajaran yangmenyenangkan.
 20 25 71 89
 Saya selalumengerjakan tugaskimia.
 20 25 71 89
 Saya tidak pernahmengerjakan tugaskimia.
 3 1 10 4
 Tahap Awala. Perasaan
 siswa terhadappelajarankimia.
 Kimia tidak bermanfaatbagi kehidupan kita.
 5 3 17 10
 Saya menyukai belajarsecara berkelompok.
 19 27 67 96
 Saya terbantu denganbelajar secaraberkelompok.
 23 26 82 92
 Belajar berkelompokmembuat saya bingung.
 5 3 17 10
 Dengan belajarkelompok, membuatsaya lebih paham dalambelajar kimia.
 24 27 85 96
 1.b. Pembelajaran
 Berkelompok
 Belajar berkelompokhanya membuat berisik.
 4 2 14 7
 Jumlah - - 50 58
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 JumlahPernyataan
 Persentase (%)No. Indikator Pernyataan
 SiklusI
 SiklusII
 SiklusI
 SiklusII
 LKS dapat membuat sayamudah memahamipelajaran kimia.
 22 27 79 96
 Saya merasa kesulitanbelajar kimia denganmenggunakan LKS.
 6 2 21 7
 Saya tidak suka denganpenggunaan LKS kimia.
 5 2 18 7
 Tahap Ahlic. Perasaan
 siswaterhadappenggunaanLKS/moduldalampembelajar-an kimia. LKS hanya membuat
 saya bingung dalambelajar kimia.
 6 2 21 7
 Saya selalu mengerjakantugas yang diberikan gurudengan baik dan tepatwaktu.
 23 26 82 93
 Jika mendapat kesulitanbelajar, saya selalubertanya kepada guru.
 18 24 64 86
 2.d. Keaktifan
 siswa
 Saya ikut berpartisipasiaktif dalam prosesdiskusi.
 21 27 75 96
 Jumlah - - 51 56
 Pengetahuan danpemahaman sayabertambah denganpembelajaran kooperatifteknik jigsaw padakonsep hidrokarbon.
 24 27 86 96
 Saya lebih mudahmengingat isi bahasankonsep hidrokarbondengan pembelajarankooperatif teknik jigsaw.
 21 26 75 933.
 TahapSerangkaie. Perasaan
 siswaterhadappembelajar-an kimiakonsephidrokarbonmelaluistrategipembelajar-an kooperatifteknikjigsaw
 Saya jadi semakin sulitmemahami kimia denganpembelajaran kooperatifteknik jigsaw padakonsep hidrokarbon.
 5 2 18 7
 Jumlah - - 60 65
 Peningkatan yang terjadi pada siklus II dikarenakan adanya
 perbaikan perlakuan yang diberikan pada pelaksanaan pembelajaran di
 siklus II.
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 B. Pembahasan
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada materi hidrokarbon
 yang terbagi menjadi dua siklus pembelajaran. Siklus I terdiri dari tiga kali
 pertemuan (6 jam pelajaran) masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran.
 Pertemuan pertama tanggal 3 April 2009 membahas mengenai perkembangan
 hidrokarbon, sifat/keunikan hidrokarbon, dan penghitungan adanya unsur
 oksigen dalam senyawa hidrokarbon, dilanjutkan dengan berdiskusi.
 Pertemuan kedua tanggal 17 April 2009; seharusnya tanggal 10 April 2009, ini
 terjadi karena adanya hari libur nasional yaitu hari untuk memperingati wafat
 isa al-masih. Pada pertemuan kali ini penggolongan hidrokarbon, keunikan
 rantai karbon, dan penghitungan rumus empiris, dan seterusnya hingga ujian
 siklus I dilaksanakan.
 Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I
 dalam tabel 4.3 dan pada siklus II dalam tabel 4.5 memberikan gambaran
 bahwa pada tahap awal dari pembelajaran kooperatif teknik jigsaw di siklus I
 menunjukkan adanya sebagian siswa yang tidak mengetahui letak/keberadaan
 kelompoknya dalam susunan kelas, sementara pada siklus II siswa mengetahui
 letak/keberadaan kelompoknya dalam susunan kelas. Permasalahan pada tahap
 awal siklus I tersebut, diberikan solusi tindakan yang terdapat dalam tabel 4.4
 yaitu guru memanggil kembali anggota-anggota kelompok dan mengatur
 posisi tiap kelompok dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, sehingga
 guru mudah dalam mengawasi siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian,
 pada tahap ahli dari pembelajaran kooperatif teknik jigsaw di siklus I
 didapatkan bahwa sebagian siswa masih bingung mengenai apa yang harus
 mereka lakukan, materi pelajaran apa yang harus mereka kuasai dan menjadi
 tanggung jawabnya. Sedangkan pada siklus II, siswa sudah mengetahui apa
 yang harus mereka lakukan, materi pelajaran apa saja yang harus mereka
 kuasai dan menjadi tanggung jawab mereka. Permasalahan pada tahap ahli
 siklus I tersebut diberikan solusi berupa guru memberi penekanan kembali
 kepada siswa dan memerintahkan siswa untuk mencatat teknik jigsaw di buku
 tulis mereka. Selain itu, guru juga membagikan materi pembelajaran yang
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 Gambar 4.1 Grafik Histogram Hasil KuesionerPembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw Siklus I dan Siklus II
 harus dikuasai oleh siswa satu minggu sebelum pembelajaran kimia
 dilaksanakan.
 Selanjutnya, pada tahap serangkai dari pembelajaran kooperatif teknik
 jigsaw di siklus I ditemukan bahwa guru tidak merangkum dan tidak
 menugaskan siswa untuk merangkum, sedangkan di siklus II guru membuat
 rangkuman dan juga dapat menugaskan siswa untuk membuat rangkuman dari
 materi yang dipelajari. Permasalahan pada tahap serangkai di siklus I dapat
 teratasi dengan solusi yaitu guru menyampaikan kesimpulan sebagai
 penguatan kepada siswa terhadap materi pembelajaran yang telah mereka
 pelajari. Pada tahap kesan umum di siklus I tujuan pembelajaran belum
 tercapai karena waktu yang diberikan untuk peneliti belum cukup terhadap
 tindakan-tindakan yang diberikan, sedangkan pada siklus II tujuan
 pembelajaran sudah tercapai, pembelajaran lancar, dan aktivitas pembelajaran
 terkendali. Permasalahan pada siklus I tersebut dapat teratasi dengan solusi
 bahwa guru memberikan penekanan kepada siswa untuk memanfaatkan waktu
 yang diberikan. Selain itu, guru meminta observer untuk mengingatkan
 peneliti agar indikator mengenai keefektifan dalam pembelajaran kimia dapat
 dilaksanakan.
 Hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa juga memberikan
 tanggapan yang positif; baik di siklus I maupun siklus II. Hal ini dapat terlihat
 pada grafik histogram hasil kuesioner siswa di bawah ini:
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 Gambar 4.2 Grafik Histogram Hasil Belajar Kimia SiswaSiklus I dan Siklus II
 Dari gambar 4.1 dapat diketahui bahwa persentase rata-rata hasil
 kuesioner tahap awal dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw
 yang terdiri atas indikator perasaan siswa terhadap pelajaran kimia dan
 pembelajaran berkelompok pada siklus I sebesar 50 % dan pada siklus II
 sebesar 58%. Dengan demikian, dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil
 kuesioner pada tahap awal. Persentase rata-rata hasil kuesioner pada tahap ahli
 dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw yang terdiri dari
 indikator perasaan siswa terhadap penggunaan lembar kerja siswa/modul dan
 keefektifan siswa dalam pembelajaran kimia di siklus I sebesar 51% dan pada
 siklus II sebesar 56%, maka dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan dari hasil
 kuesioner pada tahap ahli. Sementara itu, persentase rata-rata hasil kuesioner
 pada tahap serangkai dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw
 yang terdiri dari indikator perasaan siswa terhadap pembelajaran kimia konsep
 hidrokarbon melalui strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada
 siklus I sebesar 60% dan pada siklus II sebesar 65%, maka dapat terlihat pula
 terdapat peningkatan hasil kuesioner pada tahap serangkai. Dengan demikian,
 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pada siklus I ke siklus II pada
 tahap awal, tahap ahli, dan tahap serangkai dari pelaksanaan pembelajaran
 kooperatif teknik jigsaw pada konsep hidrokarbon.
 Data perolehan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II
 yang menggunakan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw ditunjukkan dalam
 diagram batang sebagai berikut:
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 Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa penggunaan strategi
 pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar kimia
 siswa. Hal ini, ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata siklus I sebesar
 72,25 dan siklus II sebesar 76,14. Dengan demikian, hasil tersebut sudah
 memenuhi kriteria indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan taraf
 penguasaan minimal siswa mencapai 65.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan data hasil belajar siswa, hasil kuesioner, dan lembar
 observasi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatak hasil belajar
 kimia siswa dalam pembelajaran kimia pada konsep hidrokarbon melalui
 strategi pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Peningkatan hasil belajar
 pada penelitian ini, disebabkan oleh solusi tindakan yang dilakukan dari
 siklus I ke siklus II, berupa:
 1. Penekanan terhadap waktu dan tugas yang diberikan kepada siswa dalam
 pembelajaran kimia melalui pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 2. Pengontrolan setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan
 pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
 3. Pemberian materi pelajaran/modul yang lebih awal kepada siswa sebagai
 penguatan konsep yang digunakan dalam tahap ahli dan tahap serangkai
 pada pembelajaran kimia teknik jigsaw
 Dengan demikian, maka berdasarkan data-data yang diperoleh dan
 upaya yang dilakukan selama penelitian, dapat diketahui bahwa pembelajaran
 kooperatif teknik jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
 B. Saran
 Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat penulis
 sampaikan, antara lain:
 1. Untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan
 terutama dalam mempelajari konsep kimia, guru sebaiknya mencoba
 model dan metode pembelajaran lain selain metode ceramah.
 2. Dalam proses pembelajaran, guru lebih memotivasi siswa untuk belajar
 lebih baik sehingga hasil belajar akan meningkat.
 3. Sebaiknya dilakukan penelitian serupa pada konsep-konsep yang lain atau
 pada mata pelajaran lainnya.
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